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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 telah menjelaskan bahwa Aparatur 

Sipil Negara (ASN) adalah  profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintahan. 

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 20 Tahun 2021 tentang Implementasi Core Values 

dan Employer Branding Apartur Sipil Negara sebagai penguatan budaya kerja 

dan dalam rangka menghadapi birokrasi berkelas dunia (World Class 

Birocration) mewujudkan Indonesia Emas 2045 dibutuhkan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang bekerja tinggi, profesional, strategi dan inovatif. Untuk 

dapat mewujudkan hal tersebut Aparatur Sipil Negara harus menginternalisasi 

dan mengimplementasikan core values ASN BerAKHLAK (Berorientasi 

pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatannya sebagai pelayan masyarakat 

serta wujud nyata bela negara seorang ASN dalam mewujudkan Smart 

Governace. 

Puskesmas Manggopoh merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif 

dan preventif di wilayah kerjanya.  



 

2 
 

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu pelayanan 

kesehatan yang diselenggarakan di Puskesmas Manggopoh yang terdiri dari 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat dalam upaya 

pencegahan, penyembuhan dan pemulihan kesehatan akibat penyakit gigi dan 

mulut, peningkatan derajat kesehatan masyarakat, serta pembinaan peran 

serta masyarakat dalam rangka kemandirian di bidang kesehatan gigi dan 

mulut. 

Berdasarkan Permenkes No 85 tahun 2015 tentang Upaya Kesehatan 

Gigi Dan Mulut Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut dilaksanakan pada setiap 

fase tumbuh kembang individu melalui pendekatan siklus hidup secara 

komprehensif dengan memperhatikan kekhususan kebutuhan penanganan 

pada fase tertentu terdiri atas pelayanan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil, 

kesehatan gigi dan mulut anak dan remaja, dan kesehatan gigi dan mulut lanjut 

usia. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut yang ditujukan pada ibu hamil yaitu 

untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil dalam 

rangka membantu mengoptimalkan kesehatan ibu secara keseluruhan demi 

tumbuh kembang janin yang baik. 

 Di Puskesmas Manggopoh pelayanan kesehatan gigi mulut pada anak 

dan remaja serta lansia telah telaksana dalam program UKGM dan UKGS 

namun untuk pelayanan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil belum terlaksana 

secara optimal. Dari hasil pengamatan penulis selama bekerja pada pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Manggopoh, ditemukan bahwa belum 

terlaksana program integirasi gigi dan KIA sehingga berdampak pada tidak 
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optimalnya kesehatan gigi dan mulut ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Manggopoh.  

 Dari hasil pengamatan penulis selama bekerja pada pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Manggopoh, ditemukan bahwa belum 

terlaksana program integirasi gigi dan KIA sehingga berdampak pada tidak 

optimalnya kesehatan gigi dan mulut ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Manggopoh dimana tujuan pelayanan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil yaitu  

untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil dalam 

rangka membantu mengoptimalkan kesehatan ibu secara keseluruhan demi 

tumbuh kembang janin yang baik.  

Kegiatan integrasi gigi KIA yang belum terlaksana di Puskesmas 

Manggopoh terdiri dari Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu hamil 

dilakukan terintegrasi dengan pemeriksaan antenatal ibu hamil sejak kunjungan 

antenatal pertama (K1), konseling kesehatan berupa pemberian Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) kesehatan gigi dan mulut, pemeriksaan deteksi dini 

kelainan/penyakit gigi dan mulut, dan merujuk ibu hamil dalam hal kondisi gigi 

dan mulut ibu hamil memerlukan pendekatan kuratif.  

Berdasarkan isu diatas, penulis sebagai salah satu tenaga kesehatan 

yang bertugas di unit kerja Puskesmas Manggopoh, merasa perlu untuk 

mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar ASN dengan membuat gagasan 

pemecahan isu melalui kegiatan aktualisasi yang berjudul “Peningkatan Derajat 

Kesehatan Gigi Dan Mulut Ibu Hamil Dengan Integrasi Gigi Dan KIA Melalui 
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Program Gisehan (Gigi Sehat Hamil Nyaman) Di UPTD Puskesmas 

Manggopoh” 

 

B. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

  Terwujudnya Nilai-Nilai Dasar ASN yang BerAKHLAK, yaitu : 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif. Sebagai seorang ASN mengimplementasikan 

nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dibidang 

kesehatan gigi dan mulut. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan aktualisasi ini adalah terlaksana program integrasi gigi dan 

KIA di Puskesmas Manggopoh untuk memberikan pelayanan 

kesehatan gigi mulut pada ibu hamil dalam upaya mencegah terjadi 

masalah kesehatan gigi dan mulut dan meningkatkan angka kunjungan 

ibu hamil di poli gigi menjadi minimal 60%.  

C. Ruang Lingkup 

Berdasarkan keterbatasan waktu dalam melaksanakan kegiatan 

rancangan aktualisasi dalam masa habituasi dan ilmu yang dimiliki, penulis 

membatasi ruang lingkup rancangan kegiatan ini tentang program integrasi 

gigi dan KIA meliputi konseling kesehatan berupa pemberian Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) kesehatan gigi dan mulut;  pemeriksaan 

deteksi dini kelainan/penyakit gigi dan mulut; dan pendekatan 
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kuratif/merujuk ibu hamil dalam hal kondisi gigi dan mulut ibu hamil 

memerlukan penanganan lebih lanjut.  

Kegiatan ini melibatkan petugas pada pelayanan kesehtan gigi dan juga 

pelayanan KIA serta Bidang desa di wilayah kerja Puskesmas Manggopoh 

Kabupaten Agam dalam masa kegiatan Habituasi pada tanggal 1 Agustus 

sampai dengan 9 September 2022. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. PROFIL INSTANSI 

1. Gambaran Umum 

Puskesmas Manggopoh berada di wilayah kerja Kecamatan 

Lubuk Basung merupakan salah satu dari 23 Puskesmas yang ada di 

Kabupaten Agam. Puskesmas Manggopoh memiliki luas wilayah kerja ± 

14.898 Ha atau sekitar 1.489,8 KM² dengan jumlah penduduk sebanyak 

33.205 jiwa.  Mata Pencarian Masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Manggopoh pada umumnya adalah di bidang Pertanian, Pegawai 

Negeri Sipil/ABRI, buruh petani lepas serta usaha dagang. 

Topografi wilayah kerja bervariasi antara daratan bergelombang dan 

berbukit-bukit dengan ketinggian ± 7 meter dari permukaan laut. 

Wilayah kerja Puskesmas Manggopoh terdiri dari 3 Nagari dan 16 

Jorong dengan batas wilayah kerja sebagai berikut : 

• Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan 4 Nagari. 

• Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Padang 

Pariaman. 

• Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Tanjung 

Mutiara. 

• Sebelah timur berbatasan dengan wilayah kerja Puskesmas Lubuk 

Basung 
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Fasilitas Sarana Pelayanan Kesehatan di Puskesmas 

ManggopohTerdiri dari 10 Puskesmas Pembantu, Poskesri 1, Polindes 

3, Puskesmas Keliling 2, Klinik 2, Praktek Bidan 6, Praktek Dokter 

Umum 3, Praktek Dokter Gigi 1, Perawat Praktek 3, Posyandu Balita, 

Posyandu Lansia, Posbindu PTM . Jumlah sarana pendidikan yang ada 

diwilayah kerja Puskesmas Manggopoh adalah 59 sarana. 

2. Visi Misi Puskesmas 

Visi dan Misi Puskesmas manggopoh adalah sebagai Berikut : 

a. VIsi : “Masyarakat Manggopoh Sehat, Mandiri dan Berkeadilan” 

b. Misi Puskesmas Manggopoh : 

1) Mengembangkan pelayanan kesehatan yang meliputi kegiatan 

promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. 

2) Memberikan pelayanan kesehatan yang terjangkau yang tidak 

diskriminatif serta berkualitas yang ditunjang oleh sarana serta 

fasilitas yang memadai. 

3) Melaksanakan manajemen terpadu secara utuh yang meliputi 

perencanaan, pengelolaan, pertanggungjawaban dan evaluasi. 

4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta kesejahteraan 

petugas. 

3. Nilai-Nilai Organisasi 

  Nilai-Nilai organisai yang di terapkan di puskesmas manggopoh 

adalah sebagai berikut :  
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a. Melayani 

Memberikan layanan prima dengan memahami kebutuhan 

pemangku kepentingan, dilakukan dengan sepenuh hati, proaktif, 

profesional, simpel, efisien, dan tepat waktu dalam rangka 

memenuhi kepuasan internal dan publik. 

b. Kekeluargaan dan gotong royong 

Menjadi manusia yang memanusiakan manusia, memberi manfaat 

bagi diri sendiri, orang lain, Instansi, masyarakat, bangsa dan 

negara, sehingga menjadi teladan, tempat bertanya, mampu 

memimpin, dan memecahkan masalah. 

c. Amanah 

Berpikir, berperilaku, bertindak dengan amanah, transparan, penuh 

integritas, memegang teguh kode etik, dan loyal kepada bangsa 

dan negara. 

d. Profesional 

Bekerja dengan semangat, cermat, akuntabel, disiplin, akurat, dan 

tuntas atas dasar kompetensi terbaik dengan penuh tanggung 

jawab, komitmen yang tinggi, membangun sinergi internal dan 

eksternal, serta mampu melihat perkembangan jauh ke depan. 

e. Inovatif 

Berwawasan terbuka, selalu belajar untuk peningkatan diri, 

memiliki ide baru yang bermanfaat, mampu membuat solusi 
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alternatif dalam pekerjaan untuk mempercepat tercapainya target 

kinerja. 

B. PROFIL PESERTA 

1. Profil Peserta 

 

Penulis bernama Asy Syfa Suradi lahir di Pariaman pada tanggal 

21 April 1990. Penulis Menyelesaikan Pendidikan Profesi Dokter gigi di 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Andalas Pada Tahun 2015. Penulis 

yang senatiasa menghabiskan banyak waktu membaca dan menulis ini, 

saat ini baru diangkat menjadi CPNS di Lingkungan Pemerintahan 

Kabupaten Agam dan bertugas sebagai Dokter gigi di UPTD Puskesmas 

Manggopoh. Sebelum bertugas di Puskesmas Manggopoh, penulis 

pernah bekerja di Rumah Sakit Aisyiyah Pariaman dari 2016 sampai 

Februari 2022. Penulis juga terlibat dalam organisai profesi sebagai 

Sekretaris PDGI Cab. Pariaman sejak tahun 2018 sampai saat ini. 
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2. Profil Role Model 

 

Keberadaan role model dalam kehidupan kita sangat penting 

sekali, selain sebagai motivator, role model juga bisa dijadikan sebagai 

mentor meski tidak secara langsung. Role model tidak hanya 

berpatokkan pada satu orang saja, melainkan kumpulan dari beberapa 

karakter orang sukses yang sesuai dengan pribadi yang kita ingin 

menjadi di masa depan. Jadi secara garis besar, role model adalah 

sebuah gambaran ideal yang kita inginkan untuk diri kita di masa depan. 

Meskipun kita tidak mengenal orang tersebut secara dekat.  

Karakter yang menjadi role model bagi penulis adalah kepala 

Puskesmas Manggopoh yaitu Ns. Lidia Irawati, S.Kep. Beliau lahir 22 

November 1985, beliau merupakan panutan penulis dalam hal :  
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a. Beliau Telah menerapkan core value ASN BerAKHLAK dalam 

perannya sebagai pimpinan Puskesmas dan itu menjadi suri teladan 

yang patut di contoh. 

 

b. Kedisiplinan 

Untuk hal kedisiplinan, beliau selalu datang tepat waktu dan 

pulang sesuai jam kerja. 

c. Bersemangat dan Mencintai Pekerjaan 

Beliau adalah kepala puskesmas yang memimpin dari hati dan 

terlihat dari semangat yang tergambar dari wajah beliau. 

d. Sabar dan Mampu Mengontrol Diri 

Sikap ini sangat penting dimiliki oleh seorang pimpinan, sering 

ditemukan bahwa kepala puskesmas dituntut untuk sabar dalam 

mengahadapi anggotanya, menyelesaikan masalah dengan 

musyawarah, dan sikap ini ada pada diri beliau 

e. Berwibawa 

Sosok beliau yang berwibawa, turut andil mendukung jenjang karir 

beliau hingga kini menduduki posisi sebagai Kepala Puskesmas 

f. Tanggung Jawab 

Beliau sangat bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, sangat 

jarang melalaikan pekerjaan yang sedang dikerjakan. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu 

 Berdasarkan pengamatan selama bertugas di Puskesmas Manggopoh 

didapatkan beberapa isu pada pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

puskesmas manggopoh yang dilihat  pada tabel 3.1  

Tabel 3.1 Identifikasi Isu 

No Isu  Kondisi saat ini Kondisi 
diharapkan 

1 Belum terlaksana program 
integrasi gigi KIA dalam 
memberikan pelayanan 
kesehatan gigi dan mulut 
pada ibu hamil 

Angka 
Pemeriksaan ibu 
hamil di poli gigi 0 

Terlaksana 
program 
integrasi gigi 
KIA dimana 
angka 
Kunjungan dan 
pemeriksaan 
gigi ibu hamil 
meningkat 60% 

2 Belum optimalnya upaya 
pencegahan karies gigi 
pada gigi permanen muda 
anak usia sekolah. 

Program UKGS 
pada 70% sekolah 

Terlaksana 
program UKGS 
pada seluruh 
sekolah 100% 

3 Masih rendahnya 
kesadaran Pasien untuk 
kunjungan ulang ekstraksi 
gigi pasca minum obat 
antibotik 

60% pasien 
melaksanakan 
kunjungan ulang 
untuk ekstraksi  
gigi pasca minum 
obat antibotik 

80% pasien 
melaksanakan 
kunjungan ulang 
untuk ekstraksi 
gigi pasca 
minum obat  
antibiotik 

Sumber : Pengamatan Penulis 

 

 



13 
 

1. Belum terlaksana program integrasi gigi KIA dalam memberikan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil 

Di puskesmas manggopoh saat ini program integrasi gigi KIA 

belum berjalan, tidak adanya kunjungan ibu hamil ke poli gigi sampai 

bulan juni 2022 menunjukan bahwa fungsi pelayanan keshatan gigi dan 

mulut terhadap kelompok rentan yaitu ibu hamil tidak terlaksana di 

puskesmas manggopoh selain itu juga tidak pernah dilakukannya 

pemeriksaan dan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan tahun 2018, prevalensi 

masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebesar 57,6% dan 

Prevalensi gingivitis pada wanita di Indonesia sebanyak 74%. Persatuan 

Dokter Gigi Indonesia (PDGI) mencatat gingivitis merupakan masalah 

gigi dan mulut yang sering terjadi pada ibu hamil dimana 5%-10% 

mengalami pembengkakan pada gusi. 

 Ibu hamil dengan status kebersihan mulut yang buruk, 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang buruk serta tindakan dalam 

menjaga kebersihan gigi dan mulut yang tidak optimal mempunyai 

resiko perkembangan penyakit gigi dan mulut tiga kali lebih besar. 

Kehamilan merupakan masa yang rentan untuk masalah kesehatan gigi 

dan mulut sehingga diperlukan pengetahuan dan tindakan dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.  
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Tabel 3.2 Angka Kunjungan Ibu Hamil Di Poli Gigi April-Juni 2022 

No Bulan Total kunjungan 
pasien  

Jumlah Kunjungan Ibu 
Hamil  

1 April 2022 59 0 

2 Mei 2022 106 0 

3 Juni 2022 110 0 

 Jumlah 275 0 
Sumber : Laporan BP Gigi 

 

 

Grafik 3.1 Angka Kunjungan Ibu Hamil 

 

2. Belum optimalnya upaya pencegahan karies gigi pada gigi permanen 

muda anak usia sekolah. 

Permasalahan ini berhubungan dengan Upaya Kesehatan 

Masyarakat yaitu program UKGS, dimana upaya pencegahan karies 

dilakukan melalui penjaringan pemeriksaan gigi, aplikasi topikal flour 

serta penyuluhan. Belum optimal Hal ini terjadi karena ada Penerapan 

PSBB dan Protokol kesehatan di sekolah sehingga pelaksanaan UKGS 

tertunda dan baru dilaksanakan kembali pada bulan Mei 2022. 
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Tabel 3.3 Pelaksanaan Program UKGS sampai Juli 2022 

No Indikator Satuan Jumlah 

1 Target Sekolah dasar 33 

2 Terlaksana  Sekolah dasar 23 

3 Belum terlaksana Sekolah dasar 10 

 Pencapaian % 70% 

Sumber: Laporan UKGS 

  

 
Gambar 3.2 Diagram Pencapaian Pelaksaan UKGS 

 

          

     Berdasarkan diagram dapat dilihat bahwa program UKGS 

masih belum terlaksana sebanyak 30% dari jumlah sekolah yang ada di 

wilayah kerja puskesmas manggopoh. Program ini penting dilaksakan 

100% karena merupakan salah satu standar pelayanan minimal pada 

Pelayanan Kesehatan Usia Pendidikan Dasar. Kesehatan gigi dan mulut 

anak akan berdampak pada produktfitas belajar anak dan asupan gizi 

anak sehingga diharapkan dengan terlaksananya kegiatan ini maka akan 

mengurangi resiko stunting pada anak dan meningkatkan derajat 

kesehatan gigi dan mulut anak serta mencegah karies gigi sejak dini. 

70% 

30% 

Pelaksanaan UKGS 

terlaksana belum terlaksana
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3. Masih rendahnya kesadaran Pasien untuk kunjungan ulang ektraksi gigi 

paska minum obat antibotik 

Di Puskesmas Manggopoh masih banyak pasien yang datang ke 

poli gigi dengan diagnosa Abses Periapikal maupun Gangren Radiks 

yang memerlukan antibiotik sebelum tindakan ektraksi gigi untuk 

mencegah terjadi infeksi pasca pencabutan.  

Tabel 3.4 Jumlah Kunjungan Ulang Ektraksi gigi Pasca Minum  

Obat Antibotik  April-Juni 2022 

No Indikator Satuan Jumlah 

1 Target pasien 30 

2 Kembali pasca premedikasi pasien 18 

3 Tidak kembali pasien 20 

 Pencapaian % 60% 

           Sumber laporan BP Gigi 

 

 
Gambar 3.3 Diagram Kunjungan Ulang Ektraksi gigi Pasca Minum Obat 

Antibotik 

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa hampir 40% pasien yang 

diberi obat antibiotik tidak kembali ke Poli gigi untuk tindakan lebih lanjut, 

hal ini terjadi karena setelah sakit gigi pasien sembuh, pasien malas 

60% 

40% 
Kembali pasca
premedikasi

tidak kembali pasca
premedikasi
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kembali ke puskesmas untuk melakukan tindakan ektraksi gigi. Kondisi ini 

dapat mengakibatkan terjadinya infeksi ulang karena gigi penyebab belum 

dilakukan ekstraksi dan pasien dapat mengalami resistensi antibiotik karena 

mengkonsumsi obat berulang kali. Untuk itu penting dilakukan edukasi 

kepada pasien untuk datang pada kunjungan berikutnya dengan 

menjelaskan akibat apabila pasien tidak kembali melakukan ekstraksi gigi. 

B. Penetapan Core Isu 

Penetapan core isu pada kegiatan ini menggunakan teknik analisis 

APKL yang terdiri dari :   

 Aktual, yaitu isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat 

dibicarakan 

 Problematik, yaitu isu tersebut memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara 

komprehensif; 

 Kekhalayakan, yaitu isu tersebut menyangkut hajat hidup orang 

banyak; 

 Kelayakan, yaitu isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan 

dapat dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya 

Teknik APKL imi menggunakan skala likert dari 1 hingga 5 dengan 

makna 5 sangat tinggi, 4 tinggi, 3 cukup, 2 rendah dan 1 sangat rendah. 

Analisa Core Isu di Puskesmas Manggopoh dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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  Tabel 3.5 Analisa Core Isu APKL 

No Isu Aktual A P K L 
Total 

Nilai 
Ranking 

1 

Belum terlaksana program 
integrasi gigi KIA dalam 
memberikan pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut pada ibu hamil 

5 5 4 4 18 1 

2 

Belum optimalnya upaya 
pencegahan karies gigi pada gigi 
permanen muda anak usia 
sekolah. 

5 4 3 4 16 2 

3 

Masih rendahnya kesadaran 
Pasien untuk kunjungan ulang 
ektraksi gigi pasca minum obat 
antibotik  

4 3 3 4 14 3 

 

Berdasarkan kriteria APKL diatas, maka isu yang dipilih adalah “Belum 

Terlaksana Program Integrasi Gigi KIA dalam Memberikan Pelayanan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Ibu Hamil di UPTD Puskesmas 

Manggopoh”. 

 

C. Analisis Core Isu 

Analisis Core Isu bertujuan untuk mengetahui penyebab isu prioritas 

diperlukan alat bantu analisis dalam menentukan penyebab core issue. 

Maka dari itu, akan dilakukan analisa penetapan prioritas isu menggunakan 

metode USG (Urgency, Seriousness, dan  Growth). 

• Urgency artinya seberapa mendesaknya isu untuk segera dibahas, 

dianalisis dan ditindaklanjuti.  
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• Seriousness artinya seberapa serius suatu isu harus segera dibahas, 

dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. 

• Growth adalah seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak segera ditangani 

 Adapun analisis core isu berdasarkan kriteria USG adalah sebagai berikut: 

Tabel. 3.6 Analisis Isu Berdasarkan Kriteria USG 

No Identifikasi Isu Prioritas U S G Total Rangking 

1 Belum adanya program 
integrasi gigi KIA di 
Puskesmas Manggopoh  

4 3 5 12 1 

2 Masih rendahnya 
pengetahuan ibu hamil 
mengenai kesehatan gigi 
dan mulut selama 
kehamilan 

3 3 3 9 3 

3 Belum terlaksananya 
pendekatan preventif dan 
kuratif pada ibu hamil 
yang mengalami masalah 
kesehatan gigi dan mulut 

3 3 3 9 2 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, didapatkan penyebab isu prioritas 

adalah belum adanya program integrasi gigi KIA di Puskesmas 

Manggopoh. 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu  

Berdasarkan analisa penetapan isu dengan metode APKL dan USG 

yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa isu yang dipilih 

adalah  “Belum terlaksana program integrasi gigi KIA dalam memberikan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil”. Hal ini bisa 
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berdampak pada kesehatan gigi dan mulut ibu selama kehamilan dimana 

tujuan program tersebut adalah untuk memelihara dan meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil dalam rangka membantu 

mengoptimalkan kesehatan ibu secara keseluruhan demi tumbuh kembang 

janin yang baik. Sehubungan dengan itu maka gagasan pemecahan isu yng 

diusulkan adalah “Peningkatan Derajat Kesehatan Gigi Dan Mulut Ibu Hamil 

Dengan Integrasi Gigi Dan Kia Melalui Program GISEHAN (Gigi Sehat 

Hamil Nyaman)”. 
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BAB IV 

 CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Jadwal Kegiatan 

Kegiatan aktualiasi dilaksanakan pada bulan Agustus dan September 2022 dengan jadwal kegiatan aktualisasi 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Agustus September 

I II III IV I II 

1 Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait Progam Integrasi 

Gigi-KIA 

      

2 Pembuatan SOP program Gigi Sehat Hamil Nyaman (GISEHAN)       

3 pembuatan lembar pemeriksaan Kesehatan gigi dan Mulut Ibu 

Hamil 

      

4 Pembuatan bahan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil       

5 Pembuatan Infografis       

6 Pembuatan video Penyuluhan       

7 Pelaksaan program Gigi Sehat Hamil Nyaman (GISEHAN)       

8 Evaluasi terkait pelaksanaan Program GISEHAN        

9 Pembuatan Laporan       
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B. Matriks Rancangan Aktualisasi  

Unit Kerja Pelayanan Kesehatan Gigi di Puskesmas Manggopoh 

Identifikasi Isu                      1. Belum terlaksana program integrasi gigi KIA dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

pada ibu hamil 

2. Belum optimalnya upaya pencegahan karies gigi pada gigi permanen muda anak usia sekolah. 

3. Masih rendahnya kesadaran Pasien untuk kunjungan ulang ektraksi gigi pasca minum obat antibotik  

Isu yang Diangkat Belum terlaksana program integrasi gigi KIA dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

pada ibu hamil 

Gagasan Pemecahan 

Isi 

Peningkatan Derajat Kesehatan Gigi Dan Mulut Ibu Hamil Dengan Integrasi Gigi Dan Kia Melalui Program 

GISEHAN (Gigi Sehat Hamil Nyaman) di UPTD Puskesmas MAnggopoh 

 

Tabel 4.2 Matriks Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

1 Pelaksanaan 
konsultasi pada 
pimpinan terkait 
Progam 
Integrasi Gigi-
KIA 

a. Membuat 
Rencana Kegiatan 

a. Lembar 
Rencana 
Kegiatan dan 
Dokumentasi 

a. Saya akan membuat  rencana kegiatan 
yang sesuai dengan bidang ilmu saya 
(Kompeten). Dalam membuat rencana 
kegiatan saya akan menyesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat sehingga 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas kesehatan gigi dan mulut 
khususnya ibu hamil (berorientasi 
pelayanan). 
Saya akan berdiskusi dan 
bekerjasama dengan teman sejawat 
dan Penanggung Jawab KIA dalam 
membuat rencana kegiatan untuk 
mendapatkan saran dan masukan yang 
membangun sehingga rencana kegiatan 
yang disusun Sesuai dengan kebutuhan 
pasien (kolaboratif). 
Saya akan memanfaatkan teknologi 

Pelaksanaan 
konsultasi pada 
pimpinan terkait 
Progam Integrasi 
Gigi-KIA Sesuai 
dengan Misi 
Puskesmas 
Manggopoh pada 
Point 3 : 
Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 
utuh yang meliputi 
perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi 

Pelaksanaan 
konsultasi pada 
pimpinan terkait 
Progam Integrasi 
Gigi-KIA 
berhubungan 
dengan nilai 
Kekeluargaan dan 
Profesional. 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

informasi yaitu MS word dan Excel  
dalam membuat rencana kegiatan agar 
rencana kegiatan dapat di buat dengan 
rapi, jelas, sesuai, dan mudah dipahami 
(adaptif). Saya akan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sebagai wujud rasa cinta tanah air agar 
dapat mudah dipahami (loyal). 

b. Melaksanakan 
konsultasi pada 
pimpinan 

b. Lembar Catatan 
Konsultasi dan 
Dokumentasi 

b. Saya akan melakukan konsultasi dengan 
pimpinan dengan cermat, teliti, dan 
bertanggung jawab atas kegiatan yang 
akan saya lakukan sehingga kegiatan 
yang akan dilakukan berjalan lancar ( 
akuntabel) 

c. Membuat surat 
persetujuan 

c. Surat 
Persetujuan 
dan 
Dokumentasi 

c. Saya akan meminta persetujuan kepala 
puskersmas terakit rencana kegiatan 
dengan ramah dan menggunakan 
bahasa yang sopan serta mudah 
dimengerti agar tercipta lingkungan yang 
kondusif (harmonis) 

2 Pembuatan SOP 
program Gigi 
Sehat Hamil 
Nyaman 
(GISEHAN) 

a. membuat SOP 
pelayanan 
kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil 

a. SOP Pelayanan 
Kesehatan Gigi 
dan Mulut Ibu 
hamil dan 
Dokumentasi  

a. Saya akan membuat  SOP yang sesuai 
dengan standar pelayanan minimal 
(Kompeten). Dalam membuat SOP  
saya akan menyesuaikan dengan 
pelayanan yang akan dilaksanakan pada 
program integrasi gigi KIA sehingga 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas kesehatan gigi dan mulut 
khususnya ibu hamil (berorientasi 
pelayanan). 
Saya akan berdiskusi dan 
bekerjasama dengan teman sejawat 
dan Penanggung Jawab KIA dalam 
membuat SOP untuk mendapatkan 
saran dan masukan yang membangun 
sehingga SOP yang disusun sesuai 
dengan kebutuhan pasien dan mudah 
dilaksanakan (kolaboratif). 
Saya akan memanfaatkan teknologi 

Pembuatan SOP 
program Gigi Sehat 
Hamil Nyaman 
(GISEHAN) Sesuai 
dengan Misi  
Puskesmas 
manggopoh pada 
Point 1 dan 3: (1) 
Mengembangkan 
pelayanan 
kesehatan yang 
meliputi kegiatan 
promotif, 
preventif, kuratif 
dan rehabilitatif (3) 
Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 
utuh yang meliputi 

Pembuatan SOP 
berhubungan 
dengan nilai 
Melayani, 
Amanah, 
Profesional, 
Inovatif 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

informasi yaitu MS word dalam SOP 
agar SOP dapat di buat dengan rapi, 
jelas, sesuai, dan mudah dipahami 
(adaptif). Saya akan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sebagai wujud rasa cinta tanah air agar 
dapat mudah dipahami (loyal). 

perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi 

b. Melaksanakan 
Konsultasi dengan 
pimpinan  

b. Lembar Catatan 
Konsultasi,  dan 
Dokumentasi 

b. Saya akan melakukan konsultasi dan 
berdiskusi dengan pimpinan puskesmas 
secara cermat, dan bertanggung 
jawab (akuntabel) atas SOP Program 
Integrasi Gigi KIA (GISEHAN) yang saya 
Buat. Pada saat konsultasi saya akan 
menerima kritik, saran dan perbaikan 
secara terbuka (Harmonis) 

c. Memperbaiki SOP 
dan pengesahan 
SOP 

c. SOP final yang 
telah disahkan 
dan 
dokumentasi 

c. Saya akan meminta persetujuan 
pimpinan untuk pengesahan SOP 
Program GISEHAN dengan ramah dan 
menggunakan bahasa yang sopan 
serta mudah dimengerti agar tercipta 
lingkungan yang kondusif (harmonis) 

3 pembuatan 
lembar 
pemeriksaan 
Kesehatan gigi 
dan Mulut Ibu 
Hamil 

a. Membuat lembar 
pemeriksaan 

a. Draft 
Lembar/Form 
Pemeriksaan 
Kesehatan 
Gigi dan Mulut 
Ibu Hamil 

a. Saya akan membuat  Lembar/Form 
Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
Ibu Hamil yang sesuai dengan 
pemeriksaan yang akan dilakukan 
pada pasien (Kompeten). Dalam 
membuat Lembar/Form Pemeriksaan 
Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil  
saya akan menyesuaikan dengan 
pelayanan yang akan dilaksanakan pada 
pemeriksaan gigi ibu hamil sehingga 
dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas kesehatan gigi dan mulut 
khususnya ibu hamil (berorientasi 
pelayanan). Saya akan berdiskusi dan 
bekerjasama dengan teman sejawat 
dan Penanggung Jawab KIA dalam 
membuat Lembar/Form Pemeriksaan 
Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil 

Pembuatan lembar 
pemeriksaan 
Kesehatan gigi dan 
Mulut Ibu Hamil 
Sesuai dengan Misi 
Puskesmas 
manggopoh  pada 
Point 1 dan 3: (1) 
Mengembangkan 
pelayanan 
kesehatan yang 
meliputi kegiatan 
promotif, 
preventif, kuratif 
dan rehabilitatif (3) 
Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 

Pembuatan lembar 
pemeriksaan 
berhubungan 
dengan nilai 
Melayani, 
Amanah, 
Profesional, 
Inovatif 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

untuk mendapatkan saran dan masukan 
yang membangun sehingga Sesuai 
dengan kebutuhan pasien dan mudah 
dilaksanakan (kolaboratif) dan 
menggunakan bahasa yang sopan 
kepada sejawat (Harmonis). Saya 
akan memanfaatkan teknologi 
informasi yaitu MS word dan excel 
agar lembar pemeriksaan di buat dengan 
rapi, jelas, sesuai, dan mudah dipahami 
(adaptif). Saya akan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sebagai wujud rasa cinta tanah air agar 
dapat mudah dipahami (loyal). 

utuh yang meliputi 
perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi 

b. Melaksanakan 
Konsultasi dengan 
atasan 

b. Lembar Catatan 
Konsultasi dan 
Dokumentasi 

b. Saya akan melakukan konsultasi dengan 
pimpinan secara cermat, dan 
bertanggung jawab atas lembar 
Pemeriksaan Kesehatan Gigi Dan Mulut 
Ibu Hamil yang saya Buat ( akuntabel) 

c. Memperbaiki 
lembar 
pemeriksaan 

c. Lembar  
pemeriksaan 
final dan 
dokumentasi 

c. Saya akan mencetak lembar 
pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut 
ibu hamil yang telah diperbaiki, 
menyebarkan di poli gigi, poli KIA, 
polindes yang ada di wilayah kerja 
Puskesmas Manggopoh dan 
mengarsipkan lembar pemeriksaan  
(akuntabel) 

 4 Pembuatan 
bahan 
penyuluhan 
kesehatan gigi 
dan mulut ibu 
hamil 

a. Mencari 
Referensi bahan 
penyuluhan untuk 
edukasi 
kesehatan gigi 
dan mulut pada 
ibu hamil  

a. Daftar 
Referensi, dan 
Dokumentasi 

a. Saya akan membuat daftar referensi 
untuk penyuluhan kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil  secara runut 
(akuntabel) sehingga bahan penyuluhan 
yang saya buat bersumber pada ilmu 
pengetahuan yang terbaru (kompeten) 

 

Pembuatan bahan 
penyuluhan 
kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil 
Sesuai dengan Misi 
Puskesmas 
manggopoh  pada 
Point 1 dan 3 : (1) 
Mengembangkan 
pelayanan 
kesehatan yang 
meliputi kegiatan 

Pembuatan bahan 
penyuluhan 
berhubungan 
dengan nilai 
Melayani, 
Amanah, 
Profesional, 
Inovatif b. Membuat leaflet 

penyuluhan 
b. Draft Leaflet 

media 
penyuluhan dan 
dokumentasi 

b. saya akan memanfaatkan teknologi 
informasi yaitu MS word, powerpoint, 
photoshop agar leaflet yang dibuat 
menarik dan dan mudah dipahami 
(adaptif). Saya akan menggunakan 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sebagai wujud rasa cinta tanah air agar 
dapat mudah dipahami (loyal). 

promotif, 
preventif, kuratif 
dan rehabilitatif (3) 
Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 
utuh yang meliputi 
perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi 

c. Membuat template 
penyuluhan di 
media sosial 

c. Template 
penyuluhan di 
media sosial 
dan 
dokumentasi 

c. Saya akan memanfaatkan teknologi 
informasi yaitu MS word, powerpoint 
dan photoshop serta video maker  
agar template penyuluhan di media 
sosial yang dibuat menarik dan dan 
mudah dipahami (adaptif). Saya akan 
menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sebagai wujud rasa cinta 
tanah air agar dapat mudah dipahami 
(loyal). 

d. Konsultasi leaflet d. Lembar 
Catatan 
Konsultasi dan 
Dokumentasi 

d. Saya akan melakukan konsultasi 
dengan pimpingan secara cermat, dan 
bertanggung jawab atas leaflet yang 
saya buat (akuntabel) dan 
menggunakan bahasa yang ramah 
dan sopan (Harmonis) 

e. Mempebaiki 
Leaflet dan 
template 
penyuluhan 

e. Leaflet dan 
template 
penyuluhan 
online final 

e. Saya akan menyimpan file leaflet dan 
template penyuluhan kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil yang telah diperbaiki 
(mengarsipkan) serta 
mendokumentasikan secara cermat,teliti 
dan bertanggung jawab (akuntabel) 

 

5 Pembuatan 
media Infografi 

a. Membuat 
infografis materi 
peyuluhan 

a. Draft infografis  
dokumentasi 

a. Saya akan mrmbuat Infografis 
bertujuan Untuk mengkomunikasikan 
pesan yang kompleks menjadi lebih 
sederhana, dapat mempresentasikan 
informasi lebih singkat dan mudah 
dipahami, dapat menjelaskan data 
lebih mudah. Dalam infografis terdapat 
informasi mengenai angka kejadian 
gingivitis, pengertian gingvitis 
kehamilan, perjalan penyakit dan 
bagaimana cara menjaga kesehatan 
gigi dan mulut dimasa kehamilan 
(Kompeten). Dalam membuat 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

infografis saya akan menyesuaikan 
dengan pelayanan yang akan 
dilaksanakan pada program integrasi 
gigi KIA  (berorientasi pelayanan). 
Saya akan berdiskusi dan 
bekerjasama dengan teman sejawat 
dan Penanggung Jawab KIA dalam 
membuat materi infografis l 
(kolaboratif). Saya akan membuat 
infografis mengunakan teknologi 
informasi yaitu MS word, Canva dan 
adobe ilustrator dalam sehingga 
infografis yang di buat rapi, jelas, 
sesuai, dan mudah dipahami (adaptif). 
Saya akan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dan 
dengan sepenuh hati membuat 
infografis agar menarik dan mudah 
dipahami (loyal). 

 b. Konsultasi dengan 
Pimpinan 

b. Lembar catatan 
konsultasi 
Dokumentasi 

b. Saya akan melakukan konsultasi dan 
berdiskusi dengan pimpinan 
puskesmas secara cermat, dan 
bertanggung jawab (akuntabel) atas 
template infografis yang saya Buat. 
Saya menerima semua kritik, saran 
dan perbaikan mengenai infografis 
yang saya buat secara terbuka 
(Harmonis) dan mengucapkan 
terimakasih atasa saran dan masukan 
dari pimpinan.  

 

  

 c. Memperbaiki  dan 
menyebarkan 
template Infografis 

c. infografis Final 
Dokumentasi 

c. Saya akan menyimpan file infografis 
kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 
yang telah diperbaiki (mengarsipkan) 
serta mendokumentasikan secara 
cermat, teliti dan bertanggung jawab 
dan memberikan file tersebut kepada 
pemegang akun IG puskesmas agar 
dapat disebarkan kepada masyarakat 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

(akuntabel) 

6 Pemuatan Video 
Penyuluhan 

a. Membuat video 
penyuluhan 

a. Video 
Penyuluhan  
Dokumentasi 

a. Saya akan membuat video yang 
didalamnya terdapat informasi mengenai 
angka kejadian gingivitis, pengertian 
gingvitis kehamilan, perjalan penyakit 
dan bagaimana cara menjaga kesehatan 
gigi dan mulut dimasa kehamilan 
(Kompeten).  Dalam membuat video 
saya akan menyesuaikan dengan 
pelayanan yang akan dilaksanakan pada 
program integrasi gigi KIA (berorientasi 
pelayanan). Saya akan berdiskusi dan 
bekerjasama dengan teman sejawat dan 
Penanggung Jawab KIA dalam membuat 
materi yang akan disampaikan pada 
video dengan menvisualisasikan bahan 
penyuluhan dan menggabungkan 
infografis dan leaflet. saya telah 
mendapatkan saran dan masukan yang 
membangun sehingga video yang 
disusun sesuai dengan dapat 
memberikan informasi secara 
menyeluruh terkait permasalahan 
kesehatan gigi dan mulut yang dihadapi 
oleh ibu hamil (kolaboratif). Saya  akan 
membuat video mengunakan Canva 
(adaptif). Saya akan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
dan dengan sepenuh hati membuat 
video agar menarik dan mudah dipahami 
(loyal). 

  

  b. Konsultasi dengan 
Pimpinan 

b. Lembar cataan 
konsultasi 
Dokumentasi 

b. saya akan menemui mentor berdiskusi  
terkait video yang saya buat, Saya 
melakukan konsultasi dan berdiskusi 
dengan pimpinan puskesmas secara 
cermat, dan bertanggung jawab 
(akuntabel). Saya akan menerima 
semua kritik, saran dan perbaikan 
mengenai video yang saya buat secara 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

terbuka (Harmonis). 

  c. Memperbaiki dan 
Menyebarkan 
Video 

c. Video Final 
Dokumentasi 

c. saya akan video yang diperbaiki 
memperlihatkan kepada pimpinan 
dengan ramah dan menggunakan 
bahasa yang sopan serta mudah 
dimengerti.(harmonis) Saya akan 
menyimpan file video kesehatan gigi dan 
mulut ibu hamil yang telah diperbaiki 
(mengarsipkan) serta 
mendokumentasikan secara cermat, teliti 
dan bertanggung jawab dan memberikan 
file tersebut kepada pemegang akun IG 
puskesmas agar dapat disebarkan 
kepada masyarakat (akuntabel) 

  

7 Pelaksaan 
program Gigi 
Sehat Hamil 
Nyaman 
(GISEHAN)  

a. Melakukan 
Penyuluhan 
kesehatan gigi dan 
mulut Ibu Hamil 
secara tatap muka 

a. Absensi, notulen 
dan 
dokumentasi 

a. Saya akan melakukan penyuluhan 
kesehatan gigi dan mulut ibu hamil baik 
secara kelompok maupun perorangan 
(berorientasi pelayanan). penyuluhan 
dilakuakn dengan menggunakan media 
ppt maupun leaflet (adaptif). saya 
membuat absensi peserta yang 
mengikuti dan membuat notulen 
kegiatan serta mendokumentasikan 
kegiatan (akuntabel). penyuluhan 
dilakukan dengan mengunakan 
pendekatan secara langsung 
menggunakan bahasa indonesia dan 
memahami budaya masyarakat 
setempat (loyal). saya membangun 
suasana nyaman dan ramah sehingga 
ibu hamil dapat memahami materi yang 
disampaikan (harmonis) 

  
Pelaksaan program 
Gigi Sehat Hamil 
Nyaman 
(GISEHAN) Sesuai 
dengan Misi 
Puskesmas 
manggopoh  pada 
Point 1, 2, 3 dan 4  
: (1) 
Mengembangkan 
pelayanan 
kesehatan yang 
meliputi kegiatan 
promotif, 
preventif, kuratif 
dan rehabilitatif (2) 
Memberikan 
pelayanan 
kesehatan yang 
terjangkau yang 
tidak diskriminatif 
serta berkualitas 
yang ditunjang oleh 
sarana serta 

Pelaksanaan 
program 
berhubungan 
dengan nilai 
Melayani, 
Kekeluargaan dan 
gotong royong, 
Amanah, 
Profesional, 
Inovatif 

b. Melakukan 
Penyuluhan 
kesehatan gigi 
dan mulut Ibu 
Hamil melalui 
media online 
instagram dan 

b. Screnshot 
Instagram dan 
Facebook dan 
dokumentasi 

b. Saya akan menyebarkan informasi 
terkait penyuluhan kesehatan gigi dan 
mulut menggunakan media sosial 
yang sering digunakan saat ini yakni 
instagram, facebook dan WA kepada 
ibu hamil (adaptif) 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

Facebook fasilitas yang 
memadai. 
(3)Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 
utuh yang meliputi 
perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi (4) 
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia 
melalui 
peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan serta 
kesejahteraan 
petugas. 

c. Melakukan 
pemeriksaan gigi 
dan mulut Ibu 
Hamil 

c. Dokumentasi 
pelaksanaan 
program dan 
hasil 
pemeriksaan 

c. Saya Akan memeriksa kesehatan gigi 
dan mulut ibu hamil (berorientasi 
pelayanan). Pemeriksaan dilakukan  
sesuai dengan standar pelayanan dan 
kompetensi bidang yang dimiliki 
(kompeten). saya mencatat hasil 
kegiatan pada lembar pemeriksaan 
(Akuntabel). 

 

d. Melakukan tindakan 
kuratif atau merujuk 
ibu hamil yang 
memiliki masalah 
kesehatan gigi dan 
mulut 

d. Dokumentasi 
pelaksanaan 
dan hasil 
pelaksanaan 
tindakan atau 
pengobatan 

d. Saya akan mengobati yang di 
konsultasikan dari pelayanan KIA dan 
atau merujuk pasien pada fasilitas 
pelayanan kesehatan tingkat lanjut 
atau sejawat yang kompeten untuk ibu 
hamil memerlukan tindakan kuratif 
berdasarkan hasil pemeriksaan yang 
saya lakukan (kolaboratif) 

 

8 Evaluasi terkait 
pelaksanaan 
Program 
GISEHAN  

a. melakukan 
rekapitulasi 
kunjungan dan hasil 
pemeriksaan ibu 
hamil untuk 
evaluasi pelaksaan 
program 

a. Rekapan Data 
Kunjungan dan 
Hasil 
Pemeriksaan 
serta 
Dokumentasi 

a. Saya akan Membuat rekap data 
kunjungan pasien secara rapi, teliti, 
cermat dan bertanggung jawab 
(Akuntabel). Rekap data kunjungan 
akan saya buat dengan menggunakan 
MS word dan Excel (adaptif). saya akan 
mengelompokkan hasil pemeriksaan 
sesuai dengan jenis pelayanan yang 
diberikan (berorientasi pelayanan)  

Evaluasi terkait 
pelaksanaan 
Program GISEHAN 
sesuai dengan Misi 
Puskesmas 
manggopoh  pada 
Point 3: 
Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 
utuh yang meliputi 
perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi 
 

Evaluasi terkait 
pelaksanaan 
Program GISEHAN 
berhubungan 
dengan nilai 
Melayani, 
Amanah, 
Profesional, 
Inovatif 

b. Membuat 
kuisiener 
menggunakan G-
Form dan 
kuisioner 
hardcopy untuk 
Evaluasi tingkat 
pengetahuan ibu 
hamil mengenai 
cara menjaga 

b. Daftar 
Pertanyaan dan 
Dokumentasi 

b. Saya akan membuat daftar pertanyaan 
dengan cermat dan teliti (akuntabel). 
pertanyaan akan saya buat sesuai 
dengan bidang ilmu (kompeten). selain 
itu saya juga akan memperhatikan  
kebutuhan pasien sehingga dapat 
dijadikan bahan evaluasi (berorientasi 
pelayanan). saya akan membuat 
kuisoner dengan MS Word dan juga 
dengan menggunakan G-form agar 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

kesehatan gigi 
dan mulut  

mudah dalam proses rekap dan analisis 
data serta dapat tersimpan dengan baik 
(adaptif) 

c. Menyerbarkan 
kuisioner kepada 
ibu hamil 

c. Dokumentasi c. Saya akan bekerjasama dengan 
petugas baik di BP Gigi maupun KIA 
dalam menyebarkan kuisioner kepada 
ibu hamil (kolaboratif) . saya akan 
menyebarkan kuisioner dengan 
mnggunakan bahasa yang ramah dan 
mudah dipahami sehingga ibu hamil 
dengan senang hati mengisi kuisoiner 
(Harmonis) 

d. Menganalisa 
Tingakt 
pengetahuan ibu 
hamil mengenai 
cara menjaga 
kesehatan gigi 
dan mulut  

d. Analisis dan 
Dokumentasi 

d. Saya akan melakukan analisis data 
tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai 
cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 
secara teliti, cermat dan bertanggung 
jawab (akuntabel). saya akan  
menggunakan MS Excel (adaptif) untuk 
mendapatkan informasi mengenai tingkat 
pengetahuan ibu hami. Hasi dari analsisi 
akan saya gunakan untuk memberikan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan ibu 
hamil dan memberikan manfaat untuk 
masyarakat umumnya (loyal) 

9 Pembuatan 
Laporan 

a. Membuat Draf 
Laporan 

a. Draf Laporan 
dan 
dokumentasi 

a. Saya akan membuat  Laporan  yang 
sesuai dengan kegiatan yang saya 
laksanakan dengan cermat dan teliti 
(akuntabel). laporan akan saya buat 
sesuai dengan bidang ilmu 
(kompeten). saya akan  menggunakan 
teknologi informasi yaitu MS word 
dan Excel dalam membuat laporan  
kegiatan agar dapat di buat dengan rapi, 
jelas, sesuai, dan mudah dipahami 
(adaptif). Saya akan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sebagai wujud rasa cinta tanah air agar 
dapat mudah dipahami dan mwmbuat 
laporan dengan penuh dedikasi untuk 

Pembuatan 
Laporan Sesuai 
dengan Misi 
Puskesmas 
manggopoh  pada 
Point 3 : 
Melaksanakan 
manajemen 
terpadu secara 
utuh yang meliputi 
perencanaan, 
pengelolaan, 
pertanggung 
jawaban dan 
evaluasi 

Pembuatan laporan 
terkait pelaksanaan 
Program GISEHAN 
berhubungan 
dengan nilai 
Melayani, 
Amanah, 
Profesional, 
Inovatif 
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No Kegiatan Tahap Output Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Kontribusi 
terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 
BerAKHLAK di 

Organisasi 

kebaikan bersama (loyal). Saya akan 
membuat laporan pelaksanaan kegiatan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
sehingga dapat diterima dan isinya dapat 
dimanfaatkan untuk perbaikan 
program yang bermanfaat untuk 
meningkatkan derajat kesehatan gigi 
dan mulut masyarakat. (berorientasi 
pelayanan) 

 

b. Melaksakan 
konsultasi pada 
pimpinan 

b. Lembar Catatan 
Konsultasi dan 
Dokumentasi 

b. Saya akan berkoordinasi dan 
bekerjasama dengan pimpinan dalam 
membuat laporan pelaksanaan kegiatan 
dan menerima arahan, kritik dan 
masukan yang diberikan pimpinan 
dengan terbuka dan bertanggung jawab 
(kolaboratif) 

 

c. Memperbaiki 
laporan 

c. Laporan Final 
dan 
Dokumentasi 

 
 
 

c. Saya akan meminta persetujuan 
pimpinan untuk laporan final yang telah 
di perbaiki dengan ramah, sopan, 
santun dan menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti agar tercipta 
lingkungan yang kondusif (harmonis) 
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C. Matrik Rekapitulasi Pelakasanaan Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No Mata Pelatihan kegiatan Jumlah Aktualisasi per MP 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Berorientasi Pelayanan 1 1 1 1 1 1 2 2 1 9 

2 Akuntabel 1 1 2 2 2 2 2 3 1 12 

3 Kompeten 1 1 1 1 1 1 2 1 1 8 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 2 1 1 1 7 

5 Loyal 1 1 1 2 1 1 1 1 1 8 

6 Adaptif 1 1 1 2 1 1 2 3 1 11 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 

 Jumlah MP yang di aktualisasikan 
perkegiatan 

7 7 8 10 8 9 11 12 7 
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D. CAPAIAN PENYELESAIAN CORE ISU 

 

Kegiatan 1   : Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan 

terkait Progam Integrasi Gigi-KIA 

Waktu Pelaksanaan : 1-3 Agustus 2022 

Output dan Evidence : Lembar rencana kegiatan, lembar 

konsultasi, surat persetujuan dan 

dokumentasi konsultasi 

 

Tahap Kegiatan : 

a. Membuat Rencana Kegiatan 

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi Saya membuat  

rencana kegiatan Integrasi gigi KIA melalu progran GISEHAN (Gigi 

Sehat Hamil Nyaman ) dengan mencari informasi terkait 

peraturan pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang merupakan 

bidang ilmu saya sebagai seorang dokter gigi (Kompeten). 

Dalam membuat rencana kegiatan saya menyesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat yang ada wilayah kerja Puskesmas 

Manggopoh sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan gigi dan mulut masyarakat khususnya ibu hamil 

yang sangat rentan mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut 

(berorientasi pelayanan). 
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Selain mencari informasi terkait peraturan pemerintah terkait 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut saya juga telah berdiskusi 

dengan dan bekerjasama dengan teman sejawat yaitu drg. Friska 

Meininda Putri dan Penanggung Jawab Pelayanan KIA dalam 

membuat rencana kegiatan dan saya telah mendapatkan berbagai 

saran dan masukan yang membangun sehingga rencana kegiatan 

yang disusun Sesuai dengan kebutuhan pasien (kolaboratif). 

Setelah berdiskusi dengan pemegang program lainnya Saya 

menggunakan MS word dan Excel  untuk membuat rencana kegiatan 

sehingga rencana kegiatan yang saya buat rapi, jelas, sesuai, dan 

mudah dipahami (adaptif). Saya menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar sebagai wujud rasa cinta tanah air agar dapat 

mudah dipahami dan semaksimal mungkin mencurahkan tenaga dan 

pikiran saya dalam membuat rencana kegiatan (loyal). 

Analisis Dampak 

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi jika saya tidak membuat  

rencana kegiatan Integrasi gigi KIA melalui program GISEHAN (Gigi 

Sehat Hamil Nyaman ) dengan mencari informasi terkait peraturan 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut maka rencana kegiatan yang 

saya buat tidak berlandaskan keilmuan (Kompeten). Dalam 

membuat rencana kegiatan jika saya tidak menyesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat maka tujuan dari kegiatan yang laksanakan 
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yaitu meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut 

masyarakat khususnya ibu hamil tidak dapat dilaksanakan 

(berorientasi pelayanan). 

Jika saya tidak berdiskusi dengan dan bekerjasama dengan 

teman sejawat dalam membuat rencana kegiatan maka saya tidak 

akan mendapatkan berbagai saran dan masukan yang membangun 

dan tentu hasilnya tidak sesuai dengan kebutuhan paien 

(kolaboratif).  

Selain itu jika Saya  tidak menggunakan MS word dan Excel  

untuk membuat rencana kegiatan tentu rencana kegiatan yang saya 

tidak rapi dan tidak dapat diapahami dan dbaca oleh pihak terlait 

(adaptif) dan jika  Saya menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar maka rencana kegiatan saya tidak dapat dipahami 

dan  jika saya tidak semaksimal mungkin mencurahkan tenaga dan 

pikiran saya dalam membuat rencana kegiatan tentu hasilnya tidak 

akan memuaskan  (loyal). 

Dokumentasi  
 

 

Gambar 4.1. Rencana Kegiatan Aktualisasi 
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b. Melaksanakan konsultasi pada pimpinan 

Pada hari rabu tgl 3 Agustus 2022 Saya menemui pimpinan 

Puskesmas manggopoh untuk melakukan konsultasi dengan 

pimpinan dengan cermat, teliti, dan bertanggung jawab atas 

kegiatan yang akan saya lakukan sehingga kegiatan yang akan 

dilakukan berjalan lancar ( akuntabel). Pimpinan menyambut saya 

dengan ramah.(Harmonis) Pada saat konsultasi saya menjelaskan 

kepada pimpinan secara cermat dan teliti terkait rencana kegiatan 

Prgam GISEHAN (Gigi Sehat Hamil Nyaman) yang merupakan 

inovasi dari program integrasi gigi KIA yan terdiri dari : 

1) Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut Ibu hamil 

2) Penyuluhan terkait kesehatan gigi dan mulut melalui berbagai 

media yaitu dengan tatap muka langsung, melalui media 

Infografis, melalui video, sosial media dan juga pembuatan leaflet 

3) Melakukan pendekatan kuratif maupun merujuk ibu hamil dengan 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang tidak bisa di tunda 

Pada saat konsultasi pimpinan memberikan saran agar kegiatan 

dilaksanakan bersama dengan penanggung jawab pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut dan juga penanggung jawab KIA. Pimpinan 

juga menyarankan agar kegiatan tersebut dilaksanakan secara 

continue agar dapat memberikan inovasi dan berdampak luas bagi 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil yang merupakan salah satu 
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standar pelayanan minimal yang dilaksanak oleh Puskesmas dan 

beliau sangat mendukung pelaksanaan program tersebut.  

Analisis Dampak 

Jika saya tidak menemui pimpinan untuk melaksankan konsultasi 

secara cermat, teliti dan bertanggung jawab tentu kegiatan yang 

telah saya rencanakan tidak dapat berjalan(Akuntabel). Selain itu 

jika mentor tidak memberikan saran dan masukan dengan ramah 

tentu saya tidak akan mendapatkan dukungan terkait rencana 

kegiatan yang saya lakukan (Harmonis) dan tentu mentor tidak akan 

menyetujui kegiatan yang saya lakukan sehingga program integrasi 

gigi dan KIA tidakdapat dilaksanakan dan hal ini akan berdampak 

terhadap derajat kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 

       Dokumentasi : 

 

Gambar 4.2  melaksanakan Konsultasi rencana kegiatan 
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c. Membuat surat persetujuan 

Setelah melaksanakan konsultasi dengan pimpinanan saya 

melaksanakan saran dan masukan yang diberikan pimpinan 

Puskesmas, saya membuat surat persetujuan terkait rencana 

kegiatan program GISEHAN (Gigi Sehat Hamil Nyaman) pada hari 

rabu tgl 3 Agustus pukul 10.00 WIB. kemudian Saya menemui 

pimpinan puskesmas paa pukul 10.30 WIB untuk meminta 

persetujuan tertulis kepala puskesmas terkait rencana kegiatan 

dengan ramah dan menggunakan bahasa yang sopan  sehingga 

mudah dimengerti agar tercipta lingkungan yang kondusif 

(harmonis).  

Kepala Puskesmas menanda tangani surat persetujuan 

pelaksanaan kegiatan dan beliau sangat mendukung kegiatan 

tersebut agar segera dilaksanakan sehingga masyarakat khusus ibu 

hamil dapat segera merasakan manfaat dari kegiatan tersebut dan 

agar tercapai derajat kesehatan gigi dan mulut ibu hamil di wilayah 

kerja Puskesmas Manggopoh. Surat persetujuan ini berisi 

pernyataan beliau yang menyetujui dan memberikan izin kepada 

saya sebagai staff Puskesmas beliau untuk melakukan kegiatan 

aktualisasi ini di wilayah kerja Puskesmas Manggopoh. 

Setelah mendapatkan surat persetujuan saya pamit undur diri 

dengan ramah dan sopan pada pimpinan dan mengucapkan 
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terimakasih atas persetujuan yang telah beliau berikan seihngga 

saya dapat melaksanakan tahap kegiatan berikutnya. 

Analisis Dampak  

Jika Saya tidak menemui mentor untuk meminta tana tangan 

surat persetujuan dengan ramah dan mengunakan bahasa sopan 

(harmonis) tentu saya tidak dapat melaksanakan kegiatan Program 

integrasi gigi KIA diwilayah kerja puskesmas manggopoh, karena 

persetujuan pimpinan sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan 

karena semua kegiatan yang dilaksankan oleh staf merupakan 

tanggung jawab pimpinan secara tidak langsung. Selain itu surat 

pertujuan merupakan dokumen yang penting dalam legalisasi 

kegiatan yang akan saya laksanakan sehingga saya bisa 

berkolabarasi dengan pelayanan pada unit terkait yang ada diwilayah 

kerja puskemas manggopoh. 

      Dokumentasi  

 

Gambar 4.3. Surat Persetujuan Pelaksanaan Kegiatan 
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Kegiatan 2   : Pembuatan SOP program Gigi Sehat 

Hamil Nyaman (GISEHAN) 

Waktu Pelaksanaan : 4-6 Agustus 2022 

Output dan Evidence : SOP, lembar konsultasi, dokumentasi 

konsultasi 

Tahap Kegiatan : 

a. membuat SOP pelayanan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 

Setelah mendapat surat persetujuan dari pimpinan dengan 

penuh semangat membuat  SOP (standar operasional prosedur) 

program integrasi Gigi KIA yang akan saya laksanakan. SOP ini 

dibuat bertujuan agar dalam memberikan pelayanan kepaa pasien 

sesuai dengan standar sehingga mengurangi kesalahan dalam 

melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam SOP 

terdapat kebijakan dan peraturan yang dijadikan acuan dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien dimana SOP tersebut 

harus sesuai dengan standar pelayanan minimal (Kompeten).  

Dalam membuat SOP saya menyesuaikan dengan 

pelayanan yang akan dilaksanakan pada program integrasi gigi 

KIA sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu hamil (berorientasi 

pelayanan). Saya berdiskusi dan bekerjasama dengan teman 

sejawat dan Penanggung Jawab KIA dalam membuat SOP dan 

saya telah mendapatkan saran dan masukan yang membangun 
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sehingga SOP yang disusun sesuai dengan kebutuhan pasien 

dan mudah dilaksanakan (kolaboratif). 

Saya membuat SOP mengunakan teknologi informasi 

yaitu MS word dalam sehingga SOP yang di buat rapi, jelas, 

sesuai, dan mudah dipahami (adaptif). Saya juga menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar dan dengan sepenuh hati 

membuat SOP agar sesuai dengan standar pelayanan (loyal). 

  Analisis Dampak 

Jika dalam  membuat Sop tidak sesuai kebijakan dan 

peraturan maka SOP tersebut tidak sesuai dengan standar 

pelayanan minimal (Kompeten).  

Jika Dalam membuat SOP saya tidak menyesuaikan 

dengan pelayanan yang akan dilaksanakan pada program 

integrasi gigi KIA maka tidak dapat meningkatkan kualitas 

kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu hamil (berorientasi 

pelayanan). Jika Saya tidak berdiskusi dan bekerjasama 

dengan teman sejawat dan Penanggung Jawab KIA dalam 

membuat SOP maka saya tidak mendapat saran dam masukan 

terkait Sop yang akan dilaksanakan (kolaboratif). 

Jika Saya membuat SOP tidak mengunakan teknologi 

informasi yaitu MS word maka SOP yang di buat tidak rapidan 

tidak dapat dipahami (adaptif) dan jika Saya tidak membuat SOP 
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dengan sepenuh hati maka tentu hasilnya tidak akan 

maksimal dan tidak sesuai dengan standar pelayanan (loyal). 

 

Dokumentasi Kegiatan  

 

Gambar 4.4. Membuat SOP 

 

b. Melaksanakan Konsultasi dengan pimpinan  

Setelah membuat draf SOP saya menemui mentor pada 

hari sabtu tgl 6 Agustus 2022 dan berdiskusi dengan mentor 

terkait SOP yang saya buat, beliau menerima kehadiran saya 

dengan ramah dan terbuka. Saya melakukan konsultasi dan 

berdiskusi dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan 

bertanggung jawab (akuntabel) atas SOP Program Integrasi 

Gigi KIA (GISEHAN) yang saya Buat. Saya menjelaskan dasar 

peraturan dan kebijakan sebagai landasan SOP yang buat, saya 

juga menjelaskan kepada pimpinan tahap-tahap dalam 
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pelaksanaan kegiatan yang telah saya cantumkan di SOP dan 

juga menjelaskan pelayanan yang terkait dengan program yang 

akan saya jalankan yaitu pelyanan kesehatan ibu dan anak, dan 

juga pelayanan kesehatan gigi dan mulut.  

Pimpinan memberikan krtik dan saran terkait format SOP, 

juga penulisan yang tidak sesuai, beliau juga dengan cermat dan 

teliti membaca SOP yang saya buat dan memperbaiki kesalahan 

penulisan pada draf SOP tersebut. Beliau juga menyaran 

membuat dan mencatum unit pelayanan terkait sehingga jelas 

bahwa SOP tersebut melibatkan pelayanan kesehatan gigi dan 

Pelayanan KIA. 

Saya menerima semua kritik, saran dan perbaikan 

mengenai draf SOP yang saya buat secara terbuka (Harmonis) 

dan mengucapkan terimakasih atasa saran dan masukan dari 

pimpinan.  

  Analisis Dampak 

Jika Saya tidak melakukan konsultasi dan berdiskusi 

dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan bertanggung 

jawab (akuntabel) atas SOP Program Integrasi Gigi KIA 

(GISEHAN) yang saya Buat maka SOP yang saya buat tidak 

dapat dilaksanakan sehingga kegiatan saya tidak sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah saya buat.  
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Jiika Saya tidak menerima semua kritik, saran dan 

perbaikan mengenai draf SOP yang saya buat secara terbuka 

(Harmonis)  maka tentu SOP yang saya buat tidak berkualitas 

dan tidak sesuai dengan ketentuan yang ada di Puskesmas 

Manggopoh.  

   

  Dokumentasi kegiatan 

 

 
 

Gambar 4.5. Konsultasi SOP program Gisehan  
 

c. Memperbaiki SOP dan pengesahan SOP 

Setelah menemui pimpinan puskesmas saya segera 

mempebaiki SOP sesuai dengan arahan pimpinan yaitu 

memperbaiki kesahalan penulisan, memperbaiki format SOP 

sesuai dengan ketentuan tata cara penulisan SOP di Puskesmas 

Manggopoh, kemudian setelah di perbaiki draf SOP di Print ulang 

dan saya menemui Kepala Tata Usaha untuk meminta nomor 

SOP dan kemudian Saya menemui pimpinan kembali guna 

meminta persetujuan pimpinan untuk pengesahan SOP Program 
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GISEHAN dengan ramah dan menggunakan bahasa yang 

sopan serta mudah dimengerti agar tercipta lingkungan yang 

kondusif (harmonis). 

 Kepala Puskesmas menanda tangani SOP dan beliau 

berpesan agar kegiatan segera dilaksanakan dan sesuai dengan 

standar operasional prosedur yang telah dibuat. Kepala 

puskesmas juga berpesan agar SOP program integrasi gigi KIA 

(GISEHAN) ini dijelaskan kepada penaggung jawab pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut maupun kepada penanggung jawab KIA 

serta semua petugas yang terlibat. Beliau juga berpesan agar 

SOP tesebut diperbanyak dan diberikan pead petugas terkait agar 

dapat dibaca, dipahami dan dilaksanakan sesuai dengan SOP 

yang telah ditetapkan dan di sahkan. Setelah Sop disetujui dan 

ditanda tangani oleh kepala puskesmas saya undur diri dan 

mengucapkan terimakasih kepada pimpinan. 

Analisis Dampak 

Jika Saya tidak menemui pimpinan untuk meminta tanda 

tangan persetujuan SOP dengan ramah dan menggunakan 

bahasa yang sopan serta mudah dimengerti agar tercipta 

lingkungan yang kondusif (Harmonis) tentu saya tidak dapat 

melaksanakan kegiatan Program integrasi gigi KIA di wilayah 

kerja puskesmas manggopoh, karena SOP harus disahkan dan 

disetujui oleh pimpinan suatu instansi dalam hal ini yaitu pimpinan 
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puskesmas. SOP sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan 

karena semua kegiatan yang dilaksankan oleh staf puskesmas 

harus sesuai dengan standar operasional prosedur (Akuntabel). 

Selain itu SOP merupakan dokumen yang penting dalam 

legalisasi kegiatan yang akan saya laksanakan sehingga petugas 

terlindungi secara hukum saat melakukan tindakan karena telah 

sesuia dengan standar yang telah ditetapkan. 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4.6. SOP yang telah disetujui 
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Kegiatan 3   : pembuatan lembar pemeriksaan 

Kesehatan gigi dan Mulut Ibu Hamil 

Waktu Pelaksanaan : 4-6 Agustus 2022 

Output dan Evidence : Lembar Pemeriksaan, lembar 

konsultasi, dokumentasi konsultasi 

Tahap Kegiatan : 

a. Membuat lembar pemeriksaan 

Saya membuat  Lembar/Form Pemeriksaan Kesehatan 

Gigi dan Mulut Ibu Hamil bersamaan dengan pembuatan SOP. 

Lembar pemeriksaan yang saya buat sesuai dengan pemeriksaan 

yang akan saya lakukan kepada pasien (Kompeten). Dalam 

membuat Lembar/Form Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Ibu Hamil  saya menyesuaikan dengan pelayanan yang akan 

dilaksanakan pada pemeriksaan gigi ibu hamil sehingga dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut 

khususnya ibu hamil (berorientasi pelayanan).  

Saya berdiskusi dan bekerjasama dengan teman sejawat 

dan Penanggung Jawab KIA dalam membuat Lembar/Form 

Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil untuk 

mendapatkan saran dan masukan yang membangun sehingga 

Sesuai dengan kebutuhan pasien dan mudah dilaksanakan 
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(kolaboratif) dan menggunakan bahasa yang sopan kepada 

sejawat (Harmonis).  

Saya memanfaatkan teknologi informasi yaitu MS word dan 

excel dalam membuat lembar pemeriksaan agar rapi, jelas, 

sesuai, dan mudah dipahami (adaptif). Saya juga menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai wujud rasa cinta 

tanah air agar dapat mudah dipahami oleh semua petugas yang 

ada di puskesmas dan melaksanakannya dengan sepenuh 

hati(loyal).  

  Analisis Dampak 

Jika sayan membuat Lembar pemeriksaan tidak sesuai 

dengan pemeriksaan yang akan saya lakukan kepada pasien  

maka lembar pemeriksaan tersebut tidak digunakan dan tidak 

dapat memberikan gambaran mengenai status kesehatan gigi 

dam mulut ibu hamil (Kompeten). Dalam membuat Lembar/Form 

Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil  jika saya tidak 

menyesuaikan dengan pelayanan yang akan dilaksanakan pada 

pemeriksaan gigi ibu hamil maka tidak dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu 

hamil (berorientasi pelayanan).  

Jika Saya tidak berdiskusi dan bekerjasama dengan teman 

sejawat dan Penanggung Jawab KIA dalam membuat 

Lembar/Form Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil 
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maka saya tidak mendapatkan saran dan masukan yang 

membangun sehingga form pemeriksaan tidak Sesuai dengan 

kebutuhan pasien (kolaboratif) dan jika tidak menggunakan 

bahasa yang sopan kepada sejawat maka tentu sejawat saya 

tidak akanmau memberikan masukan yang membangun untuk 

form pemeriksaan yang saya buat (Harmonis). Apabila Saya 

tidak memanfaatkan teknologi informasi yaitu MS word dan excel 

dalam membuat lembar pemeriksaan maka lembar pemeriksaan 

tersebut mejadi tidak rapi dan sulit dipahami (adaptif). Selain itu 

saat pembuatan form pemeriksaan jika tidak menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar sebagai wujud rasa cinta 

tanah air tentu lembar pemeriksaan tersebut tidak bisa dibaca 

oleh semua pihak dan apabila sya tidak membuat dengan 

sepenuh hati maka hasil lembar pemeriksan tersebut tidak akan 

bagus dan tidak bermanfaat (loyal). 

  Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4.7. membuat lembar pemeriksaan 
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b. Melaksanakan Konsultasi dengan atasan 

Setelah membuat draf lembar pemeriksaan saya menemui 

mentor pada hari sabtu tgl 6 Agustus 2022 dan berdiskusi dengan 

mentor terkait lembar pemeriksaan yang saya buat, beliau 

menerima kehadiran saya dengan ramah dan terbuka.  

Saya melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan 

pimpinan puskesmas secara cermat, dan bertanggung jawab 

(akuntabel) atas lembar pemeriksaan yang saya buat. Saya 

menjelaskan kepada pimpinan terkait jenis pemeriksaan yang 

akan dilakukan kepada ibu hamil yaitu meliput identitas pasien 

,odontogram (kondisi gigi geligi), kondisi rongga mulut ekstra oral 

dan intra oral, serta keluhan pasien selama kehamilan yang 

berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut. Pimpinan 

memberikan krtik dan saran terkait format lebmar pemeriksaan, 

juga penulisan yang tidak sesuai, beliau juga dengan cermat dan 

teliti membaca lembar pmeriksaan yang saya buat dan 

memperbaiki kesalahan penulisan pada draf lembar periksaan 

tersebut.  

Saya menerima semua kritik, saran dan perbaikan 

mengenai draf lembar pemeriksaan kesehatan gig dan mulut ibu 

hamil yang saya buat secara terbuka (Harmonis) dan 

mengucapkan terimakasih atasa saran dan masukan yang 

diberikan pimpinan.  
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  Analisis Dampak  

Jika Saya tidak melakukan konsultasi dan berdiskusi 

dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan bertanggung 

jawab (akuntabel) atas lembar pemeriksaan yang saya buat 

maka lembar pemeriksaan saya tersebut tidak dapat digunakan 

untuk kegiatan program integrasi gigi KIA karena lembar 

pemeriksaan tersebut harus diketahui pimpinan karena nantinya 

akan menjadi dokumen rekam medis. Dan jika Saya tidak 

menerima semua kritik, saran dan perbaikan mengenai draf 

lembar pemeriksaan kesehatan gig dan mulut ibu hamil yang saya 

buat secara terbuka maka tentu hasilnya tidak akan optimal 

(Harmonis). 

  Dokumentasi 

 

Gambar 4.8. Konsultasi Lembar Pemeriksaan  
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c. Memperbaiki lembar pemeriksaan 

Setelah konsultasi dengan pimpinan terkait lembar 

pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil dan 

mendapatkan saran maka saya segera memperbaiki lembar 

pemeriksaan yang saya buat dengan menafaatkan waktu luang 

menunggu kunjungan pasien ke unit pelayan kesehatan gigi dan 

mulut. Lembar pemeriksaan ibu hamil tersebut tersedia dalam 

format kertas A4.  

Saya kembali menemui pimpinan puskesmas dan 

kemudian saya memperlihatkan kembali lembar pemeriksaan 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil tersebut kepada pimpinan 

puskesmas. Setelah beliau menyetujui lembar pemeriksaan 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil, pimpinan menyarankan untuk 

memperbanyak  lembar pemeriksaan tersebut agar dapat 

disebarkan di pelayanan kesehatan gigi dan mulut, pelayanan 

kesehatan ibu dan anak, polindes maupun puskesmas pembantu 

yang ada di wilayah kerja Puskesmas Manggopoh dan 

mengarsipkan lembar pemeriksaan . lembar pemeriksaan tersebut 

nantinya akan disimpan dalam rekam medis masien sehingga 

bisa diajadikan acuan dalam memberikan perawatan kesehatan 

gigi dan mulut kepada pasien (akuntabel) 
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Analisis Dampak    

Jika lembar pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut ibu 

hamil tidak saya perbaiki sesuai arahan dan pimpinan puskesmas 

maka nantinya lembar pemeriksaan tersebut tidak dapat dignakan 

karena kurang informatif dalam memberikan gambaran kesehatan 

gigi dan mulut ibu hamil dan tentunya tidak dapat dijadikan acuan 

dalam memberikan perawatan kesehatan gigi dan mulut kepada 

pasien (akuntabel) 

Dokumentasi  

 

Gambar 4.9. Formulir pemeriksaan Final 
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Kegiatan 4   : Pembuatan bahan penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 

Waktu Pelaksanaan : 7-13 Agustus 2022 

Output dan Evidence : lembar konsultasi, Leaflet dan template 

penyuluhan 

Tahap Kegiatan : 

a. Mencari Referensi bahan penyuluhan untuk edukasi kesehatan 

gigi dan mulut pada ibu hamil dan membuat  

Untuk membuat bahan penyuluhan saya mencari informasi 

terkait referensi dan data serta kepustakaan agar bahan penyuluhan 

yang saya buat update  dan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pada hari senin tgl 8 agustus 2022 saya melakukan 

pencarian referensi menggunakan website Google Scholar dan saya 

juga mencari referensi terkait peraturan perundangan-undangan 

yang dijadikan acuan oleh tenaga kesehatan terutama dokter gigi 

dalam memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada pasien 

khususnya pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada kelompok 

rentan. Pada google scholar saya menemukan referensi berupa 

jurnal-jurnal ilmiah terkait penelitian penyebab gingivitis pada ibu 

hamil, apa saja pencegahan yang bisa dilakukan serta tatalaksana 

penanganan masalah kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil.  

Saya kemudian mendowload dan membuat daftar referensi 

untuk penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil secara 
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runut (akuntabel). bahan penyuluhan yang saya buat bersumber 

pada ilmu pengetahuan yang terbaru sehingga sesuai dengan 

kondisi yang dihadapi masyarakat khususnya ibu hamil saat ini 

(kompeten). 

Analisis Dampak 

Jika saya tidak mendowload dan membuat daftar referensi 

untuk penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil secara 

runut (akuntabel) tentu saya akan kesulitan dalam mengumpulkan 

informasi terkait kesehatan gigi dan mulut ibu hamil.  

Jika bahan bahan penyuluhan yang saya buat tidak 

bersumber pada ilmu pengetahuan yang terbaru  tentu tidak 

dapat digunakan karena tidak update dan tidak sesuai dengan 

kondisi yang ada saat ini (kompeten). 

Dokumentasi 

 

Gambar 4.10. membuat referensi Bahan Penyuluhan 
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b. Membuat leaflet penyuluhan  

Pada hari senin tgl 8 Agustus 2022 setelah mendapatkan 

referensi untuk pembuatan bahan penyuluhan saya mulai menyusun 

draft untuk leaflet dan materi yang akan dibagikan pada media sosial 

yakni instagram dan Whatsapp.  

Saya membuat template leaflet menggunakan teknologi informasi 

yaitu MS word, powerpoint, photoshop, dan Canva (adaptif). MS  

Word saya gunakan untuk mengetik materi penyuluhan dan saya 

memilih jenis tulisan yang digunakan untuk leaflet, di dalam leaflet 

saya menjelaskan mengenai akibat dari masalah kesehatan gigi dan 

mulut di masa kehamilan, dampak dan cara pencegahan.  saya juga 

menggunakan fotoshop untuk mengedit gambar yang akan 

dimasukan pada template penyulhan dan juga menggunakan canva 

dalam membuat desain dan template penyuluhan.   

Tujuan penggunaan teknologi informasi adalah agar leaflet yang 

dibuat menarik dan mudah dipahami oleh selruruh masyarakat 

khususnya ibu hamil. Saya juga menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar dalam memberikan materi penyuluhan sebagai 

wujud rasa cinta tanah air agar dapat mudah dipahami (loyal). 

Analisis Dampak 

Jika Saya tidak  membuat template leaflet menggunakan teknologi 

informasi yaitu MS word, powerpoint, photoshop, dan Canva  tentu 

leaflet yang saya buat tidak menarik dan tidak dapat dipahami 
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dengan mudah oleh masyarakat (adaptif).  Leaflet yang saya buat 

tidak akan menarik untuk dibaca dan tidak dapat menyajikan 

informasi yang terbaik kepada masyarakat. 

Dan jika saya tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar dalam memberikan materi penyuluhan sebagai wujud rasa 

cinta tanah air agar, maka materi penyuluhan saya tidak dapat 

dipahami dan dimengerti oleh masyarakat khusus ibu hamil dengan 

bebagai latar belakang sosial dan ekonomi (loyal). 

 

       Dokumentasi : 

 

 

Gambar 4.11 : Membuat tleaflet  
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c. Membuat template penyuluhan di media sosial  

Setelah membuat desain dan template leaflet saya juga membuat 

desain dan template untuk penyuluhan di media sosial (instagram 

dan WA). Materi yang digunakan pada desain dan template media 

sosial sama dengan yang ada pada leaflet perbedaan hanya terletak 

pada desain dan media penyebaran informasinya. Jika leaflet 

disebarkan dalam bentuk hard copy maka pada Instagram dan WA 

disebarkan secara virtual atau softcopy.  

Saya membuat desain template penyuluhan di media sosial 

dengan menggunakan teknologi informasi yaitu MS word, 

powerpoint, photoshop, dan Canva (adaptif). MS Word saya 

gunakan untuk mengetik materi penyuluhan dan saya memilih jenis 

tulisan yang digunakan untuk leaflet, di dalam leaflet saya 

menjelaskan mengenai akibat dari masalah kesehatan gigi dan mulut 

di masa kehamilan, dampak dan cara pencegahan. saya juga 

menggunakan fotoshop untuk mengedit gambar yang akan 

dimasukan pada template penyulhan dan juga menggunakan canva 

dalam membuat desain dan template penyuluhan.   

Tujuan penggunaan teknologi informasi adalah agar template 

penyluhan  yang dibuat menarik dan mudah dipahami oleh seluruh 

masyarakat khususnya ibu hamil. Saya juga menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dalam memberikan materi 
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penyuluhan sebagai wujud rasa cinta tanah air agar dapat mudah 

dipahami (loyal). 

Analisis Dampak  

Jika Saya tidak  membuat template penyuluhan media sosial 

menggunakan teknologi informasi yaitu MS word, powerpoint, 

photoshop, dan Canva  tentu template penyuluhan media sosial yang 

saya buat tidak menarik dan tidak dapat dipahami dengan mudah 

oleh masyarakat (adaptif).  template penyuluhan media sosial yang 

saya buat tidak akan menarik untuk dibaca dan tidak dapat 

menyajikan informasi yang terbaik kepada masyarakat. 

Dan jika saya tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar dalam memberikan materi penyuluhan sebagai wujud rasa 

cinta tanah air agar, maka materi penyuluhan saya tidak dapat 

dipahami dan dimengerti oleh masyarakat khusus ibu hamil dengan 

bebagai latar belakang sosial dan ekonomi (loyal).. 

      Dokumentasi  

 

Gambar 4.13 membuat tempalte penyuluhan di media sosial 
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d. Melaksanakan Konsultasi dengan pimpinan  

Setelah membuat template penyuluhan baik leaflet maupun  

template media sosial saya menemui mentor pada hari Jumat tgl 

12 Agustus 2022 dan berdiskusi dengan mentor terkait template 

penyuluhan yang saya buat, beliau menerima kehadiran saya 

dengan ramah dan terbuka. Saya melakukan konsultasi dan 

berdiskusi dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan 

bertanggung jawab (akuntabel) atas template penyuluhan yang 

saya Buat. Saya menjelaskan kepada beliau terkait materi 

penyuluhan yang aka saya sajikan dan menjelaskan media apa 

saja nantinya yang akan digunakan untuk penyulhan kesehatan 

gigi dan mulut ibu hamil. 

Pimpinan memberikan krtik dan saran terkait template 

penyuluhan, juga penulisan yang tidak sesuai, beliau juga dengan 

cermat dan teliti membaca template penyuluhan yang saya buat 

dan memperbaiki kesalahan penulisan pada template penyuluhan 

tersebut. Beliau juga menyaran agar membuat tempalte 

penyuluhan semenarik mungkin agar masyarakat natusia dalam 

membaca informasi yang diberikan/ 

Saya menerima semua kritik, saran dan perbaikan 

mengenai template penyuluhan yang saya buat secara terbuka 

(Harmonis) dan mengucapkan terimakasih atasa saran dan 

masukan dari pimpinan.  
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  Analisis Dampak 

Jika Saya tidak melakukan konsultasi dan berdiskusi 

dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan bertanggung 

jawab (akuntabel) atas template penyuluhan yang saya Buat 

maka template penyuluhan yang saya buat tentu tidak menarik 

dan banyak akan banyak terdapat kesalahan baik dari segi materi 

maupun penulisan. 

Jiika Saya tidak menerima semua kritik, saran dan 

perbaikan mengenai template penyuluhan yang saya buat 

secara terbuka (Harmonis)  maka tentu template penyuluhan 

yang saya buat tidak berkualitas dan tidak menarik minat 

masyarakat dalam membaca informasi yang diberikan.  

   

  Dokumentasi kegiatan 

 

 
Gambar 4.14 Konsultasi template penyuluhan program Gisehan  

 
 

 

 

 



63 
 

e. Memperbaiki Leaflet dan template penyuluhan 

 Setelah menemui pimpinan puskesmas saya segera 

memperbaiki template penyuluhan sesuai dengan arahan pimpinan 

yaitu memperbaiki kesalahan penulisan, memperbaiki template 

agar semenarik mungkin, kemudian setelah di perbaiki template 

penyuluhan di Print ulang dan saya menemui pimpinan untuk 

memperlihatkan kembali desain yang telah saya buat. 

Beliau sangat menyetujui desain tersebut dan beliau berharap 

agar dapat segera disebarkan kepada masyarakat. Beliau juga 

mengatakan agar tempalte penyuulhan tersebut diberikan kepada 

penyuluh kesehatan yang merupakan admin media sosial 

puskesmas agar dapat sebarkan pada instagram puskesmas 

manggopoh dan facebook puskesmas manggopoh. Beliau 

memberikan apresiasi yang cukup positif terhadap desain 

penyuluhan yang telah di perbaiki. 

Saya kemudian menyimpan file leaflet dan template penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil yang telah diperbaiki 

(mengarsipkan) serta mendokumentasikan secara cermat, teliti 

dan bertanggung jawab dan memberikan file tersebut kepada 

pemegang akun IG puskesmas agar dapat disebarkan kepada 

masyarakat (akuntabel) 
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Analisis Dampak 

Jika Saya tidak menyimpan file leaflet dan template penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil yang telah diperbaiki 

(mengarsipkan) serta mendokumentasikan secara cermat, teliti 

dan bertanggung jawab maka tentu saya akan kesulitan dalam 

mencari file tersebut ketika akan digunakan.  Dan jika saya tidak 

memberikan file tersebut kepada pemegang akun Instagram 

puskesmas tentu template penyuluhan tersebut tidak dapat 

disebarkan kepada masyarakat (akuntabel) 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4.15. Desain Leaflet yang telah di setujui 
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Kegiatan 5  : Pembuatan media Infografi 

Waktu Pelaksanaan : 6-13 Agustus 2022 

Output dan Evidence : Infografis, lembar konsultasi, 

dokumentasi konsultasi 

Tahap Kegiatan : 

a. membuat tempalte infografis materi penyuluhan 

Selain membuat desain dan template untuk leaflet dan 

instagram saya juga membuat desain untuk infografis. Infografis 

bertujuan Untuk mengkomunikasikan pesan yang kompleks 

menjadi lebih sederhana, dapat mempresentasikan informasi lebih 

singkat dan mudah dipahami, dapat menjelaskan data lebih 

mudah. Dalam infografis terdapat informasi mengenai angka 

kejadian gingivitis, pengertian gingvitis kehamilan, perjalan 

penyakit dan bagaimana cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 

dimasa kehamilan (Kompeten).  

Dalam membuat infografis saya menyesuaikan dengan 

pelayanan yang akan dilaksanakan pada program integrasi gigi 

KIA sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu hamil (berorientasi 

pelayanan). Saya berdiskusi dan bekerjasama dengan teman 

sejawat dan Penanggung Jawab KIA dalam membuat materi 

infografis dan saya telah mendapatkan saran dan masukan yang 

membangun sehingga infografis yang disusun sesuai dengan 
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dapat memberikan informasi secara menyeluruh terkait 

permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang dihadapi oleh ibu 

hamil (kolaboratif). 

Saya membuat infografis mengunakan teknologi 

informasi yaitu MS word, Canva dan adobe ilustrator dalam 

sehingga infografis yang di buat rapi, jelas, sesuai, dan mudah 

dipahami (adaptif). Saya juga menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar dan dengan sepenuh hati membuat 

infografis agar menarik dan mudah dipahami (loyal). 

  Analisis Dampak 

Jika dalam  membuat infografis saya tidak menyajikan  

informasi mengenai angka kejadian gingivitis, pengertian 

gingvitis kehamilan, perjalan penyakit dan bagaimana cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dimasa kehamilan tentu 

infografis saya tidak bisa membrikan pengetahuan kepada 

masyarakat khususnya ibu (Kompeten).  

Jika Dalam membuat infografis saya tidak menyesuaikan 

dengan pelayanan yang akan dilaksanakan pada program 

integrasi gigi KIAtentu tidak akan bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu hamil 

(berorientasi pelayanan). Jika Saya tidak berdiskusi dan 

bekerjasama dengan teman sejawat dan Penanggung Jawab KIA 

dalam membuat materi infografis tentu saya tidak akan 
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mendapatkan saran dan masukan yang membangun il 

(kolaboratif). 

Dan jika tidak Saya membuat infografis mengunakan 

teknologi informasi yaitu MS word, Canva dan adobe 

ilustrator tentu infografis yang di buat tidak rapi, dan tidak mudah 

dipahami (adaptif). Dan jika Saya tidak menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dan dengan sepenuh hati 

membuat infografis tentu tidak akan menarik dan tidak mudah 

dipahami (loyal). 

 

Dokumentasi Kegiatan  

 

Gambar 4.16 membuat Draft Infografis 
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b. Melaksanakan Konsultasi dengan pimpinan  

Setelah membuat template infografis  saya menemui 

mentor pada hari Jumat tgl 12 Agustus 2022 dan berdiskusi 

dengan mentor terkait template infografis yang saya buat, beliau 

menerima kehadiran saya dengan ramah dan terbuka. Saya 

melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan pimpinan 

puskesmas secara cermat, dan bertanggung jawab (akuntabel) 

atas template infografis yang saya Buat. Saya menjelaskan 

kepada beliau terkait materi  yang aka saya sajikan dan 

menjelaskan media apa saja nantinya yang akan digunakan untuk 

infografis kesehatan gigi dan mulut ibu hamil. 

Pimpinan memberikan krtik dan saran terkait template 

infografis, juga penulisan yang tidak sesuai, beliau juga dengan 

cermat dan teliti membaca template infografis yang saya buat dan 

memperbaiki kesalahan penulisan pada template infografis 

tersebut. Beliau juga menyaran agar menambah pengertian 

gingvitis ibu hamil dan perjalanan penyakit gingvitis dan belaiu 

menyarankan aagar bahasa yangvdigunakan adalah bahas yang 

dapat dimengerti oleh masyarakat. 

Saya menerima semua kritik, saran dan perbaikan 

mengenai infografis yang saya buat secara terbuka (Harmonis) 

dan mengucapkan terimakasih atasa saran dan masukan dari 

pimpinan.  



69 
 

Analisis Dampak 

Jika Saya tidak melakukan konsultasi dan berdiskusi 

dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan 

bertanggung jawab (akuntabel) atas template infografis 

yang saya Buat maka template infografis yang saya buat 

tentu tidak menarik dan akan banyak terdapat kesalahan 

baik dari segi materi maupun penulisan. 

Jiika Saya tidak menerima semua kritik, saran dan 

perbaikan mengenai template infografis yang saya buat 

secara terbuka (Harmonis)  maka tentu template 

infografis yang saya buat tidak berkualitas dan tidak 

menarik minat masyarakat dalam membaca informasi yang 

diberikan.  

  Dokumentasi kegiatan 

 

 

 
Gambar 4.17. Konsultasi infografis 
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c. Menyebarkan dan memperbaiki infografis 

Setelah menemui pimpinan puskesmas saya segera 

memperbaiki infografis sesuai dengan arahan pimpinan yaitu 

memperbaiki kesahalan penulisan, menambahkan pengertian 

gingvitis dan mengganti bahasa ilmiah dengan bahasa yang 

mudah dimengerti. saya kembali memperlihatkan kepada 

pimpinan dengan ramah dan menggunakan bahasa yang sopan 

serta mudah dimengerti. 

 Beliau sangat menyetujui desain tersebut dan beliau 

berharap agar dapat segera disebarkan kepada masyarakat. Beliau 

juga mengatakan agar infografis tersebut diberikan kepada 

penyuluh kesehatan yang merupakan admin media sosial 

puskesmas agar dapat sebarkan pada instagram puskesmas 

manggopoh dan facebook puskesmas manggopoh. Beliau 

memberikan apresiasi yang cukup positif terhadap infografis  yang 

telah di perbaiki. 

Saya kemudian menyimpan file infografis kesehatan gigi 

dan mulut ibu hamil yang telah diperbaiki (mengarsipkan) 

serta mendokumentasikan secara cermat, teliti dan 

bertanggung jawab dan memberikan file tersebut kepada 

pemegang akun IG puskesmas agar dapat disebarkan kepada 

masyarakat (akuntabel) 
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Analisis Dampak 

Jika Saya tidak menyimpan infografis kesehatan gigi dan mulut 

ibu hamil yang telah diperbaiki (mengarsipkan) serta 

mendokumentasikan secara cermat, teliti dan bertanggung jawab 

maka tentu saya akan kesulitan dalam mencari file tersebut ketika 

akan digunakan.  Dan jika saya tidak memberikan file tersebut 

kepada pemegang akun Instagram puskesmas tentu template 

penyuluhan tersebut tidak dapat disebarkan kepada masyarakat 

(akuntabel) 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4.18. infografis yang telah disebarkan melalui WA dan instagram 
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Kegiatan 6  : Pembuatan Video penyuluhan 

Waktu Pelaksanaan : 15-20 Agustus 2022 

Output dan Evidence : video, lembar konsultasi, dokumentasi 

konsultasi 

Tahap Kegiatan : 

a. Membuat video penyuluhan 

Pembuatan video bertujuan Untuk mengkomunikasikan 

pesan yang kompleks menjadi lebih sederhana secara visual  

agar menarik minat sasaran target penyuluhan karena media 

video saat ini sangat digemari oleh masyarakat dibndingkan 

dengan mendengar kita bercerita secara tatap muka. Dalam 

video terdapat informasi mengenai angka kejadian gingivitis, 

pengertian gingvitis kehamilan, perjalan penyakit dan bagaimana 

cara menjaga kesehatan gigi dan mulut dimasa kehamilan 

(Kompeten).  

Dalam membuat video saya menyesuaikan dengan 

pelayanan yang akan dilaksanakan pada program integrasi gigi 

KIA sehingga dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu hamil (berorientasi 

pelayanan). Saya berdiskusi dan bekerjasama dengan teman 

sejawat dan Penanggung Jawab KIA dalam membuat materi yang 

akan disampaikan pada video dengan menvisualisasikan bahan 

penyuluhan dan menggabungkan infografis dan leaflet. saya telah 

mendapatkan saran dan masukan yang membangun sehingga 



73 
 

video yang disusun sesuai dengan dapat memberikan informasi 

secara menyeluruh terkait permasalahan kesehatan gigi dan 

mulut yang dihadapi oleh ibu hamil (kolaboratif). 

Saya membuat video mengunakan Canva sehingga video 

yang di buat menarik, dan mudah dipahami karena pada canva 

banyak fiture dan template yang menarik serta pada video dapat 

ditambahkan musik sehingga yang melihat dan mendengar video 

menjadi tertarik (adaptif). Saya juga menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar dan dengan sepenuh hati 

membuat video agar menarik dan mudah dipahami (loyal). 

  Analisis Dampak 

Jika dalam  membuat video saya tidak menyajikan  

informasi mengenai angka kejadian gingivitis, pengertian 

gingvitis kehamilan, perjalan penyakit dan bagaimana cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulut dimasa kehamilan tentu video 

saya tidak bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

khususnya ibu hamil(Kompeten).  

Jika Dalam membuat video saya tidak menyesuaikan 

dengan pelayanan yang akan dilaksanakan pada program 

integrasi gigi KIA tentu tidak akan bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas kesehatan gigi dan mulut khususnya ibu hamil 

(berorientasi pelayanan). Jika Saya tidak berdiskusi dan 

bekerjasama dengan teman sejawat dan Penanggung Jawab KIA 
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dalam membuat materi infografis tentu saya tidak akan 

mendapatkan saran dan masukan yang membangun dalam 

pembuatan video (kolaboratif). 

Dan jika tidak Saya membuat video mengunakan  Canva  

tentu saya akan kesulitan dalam mecnari template dan desain 

serta musik dalam pembuatan video (adaptif). Dan jika Saya tidak 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan dengan 

sepenuh hati membuat video tentu tidak akan menarik dan tidak 

mudah dipahami (loyal). 

 

Dokumentasi Kegiatan  

 

Gambar 4.18 pembuatan video dengan CANVA 
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b. Konsultasi dengan Pimpinan 

Setelah membuat video saya menemui mentor pada hari 

Selasa tgl 15 Agustus 2022 dan berdiskusi dengan mentor terkait 

video  yang saya buat, beliau menerima kehadiran saya dengan 

ramah dan terbuka. Saya melakukan konsultasi dan berdiskusi 

dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan bertanggung 

jawab (akuntabel) atas video yang saya Buat. Saya menjelaskan 

kepada beliau terkait materi dan desain yang akan saya sajikan 

dan menjelaskan media apa saja nantinya yang akan digunakan 

untuk menyebarkan video kesehatan gigi dan mulut ibu hamil. 

Pimpinan memberikan krtik dan saran terkait video 

mengenai durasi video agar singkat namun jelas dan informatif. 

Saya menerima semua kritik, saran dan perbaikan mengenai 

video yang saya buat secara terbuka (Harmonis) dan 

mengucapkan terimakasih atasa saran dan masukan dari 

pimpinan.  

Analisis Dampak 

Jika Saya tidak melakukan konsultasi dan berdiskusi 

dengan pimpinan puskesmas secara cermat, dan bertanggung 

jawab (akuntabel) atas video yang saya Buat maka video yang 

saya buat tentu tidak menarik, durasinya lama dan 

membosankan. 
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Jika Saya tidak menerima semua kritik, saran dan 

perbaikan mengenai video yang saya buat secara terbuka 

(Harmonis)  maka tentu video yang saya buat tidak menarik 

minat masyarakat terutama ibu hamil dalam membaca informasi 

yang diberikan.  

  Dokumentasi kegiatan 

 

 

 
Gambar 4.19 Konsultasi Video 

 
 
 

c. Memperbaiki dan menyebarkan Video 

 
Setelah menemui pimpinan puskesmas saya segera 

memperbaiki video sesuai dengan arahan pimpinan yaitu 

memperbaiki durasi video. saya kembali memperlihatkan kepada 

pimpinan dengan ramah dan menggunakan bahasa yang 

sopan serta mudah dimengerti.(harmonis) 
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 Beliau sangat menyetujui video tersebut dan beliau 

berharap agar dapat segera disebarkan kepada masyarakat. Beliau 

juga mengatakan agar video tersebut diberikan kepada penyuluh 

kesehatan yang merupakan admin media sosial puskesmas agar 

dapat sebarkan pada instagram puskesmas manggopoh dan 

facebook puskesmas manggopoh. Beliau memberikan apresiasi 

yang cukup positif terhadap video  yang telah di perbaiki. 

Saya kemudian menyimpan file video kesehatan gigi dan 

mulut ibu hamil yang telah diperbaiki (mengarsipkan) serta 

mendokumentasikan secara cermat, teliti dan bertanggung 

jawab dan memberikan file tersebut kepada pemegang akun IG 

puskesmas agar dapat disebarkan kepada masyarakat (akuntabel) 

selain menyebarkan melalui media sosial saya juga memutar 

video tersebut pada saat melakukan penyuluhan tatap muka yang 

dilakukan pada minggu ke 4 bulan Agustus sehingga menarik minat 

peserta penyuluhan untuk menyimak informasi yang diberikan. 

 

Analisis Dampak 

Jika Saya tidak menyimpan video kesehatan gigi dan mulut ibu 

hamil yang telah diperbaiki (mengarsipkan) serta 

mendokumentasikan secara cermat, teliti dan bertanggung jawab 

maka tentu saya akan kesulitan dalam mencari file tersebut ketika 

akan digunakan.  Dan jika saya tidak memberikan file tersebut 
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kepada pemegang akun Instagram puskesmas tentu template 

penyuluhan tersebut tidak dapat disebarkan kepada masyarakat. 

Dan jika tidak disebarkan pada saat penyuluhan tatap muka tentu 

tujuan agar menarik minat peserta tersebut tidak terlaksana 

(akuntabel) 

Dokumentasi Kegiatan 
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Gambar 4.20. Penyebaran video pada group posyandu dan ibu hamil 

 

 

Gambar 4.21 Pemutaran video pada saat penyuluhan di kelas ibu hamil 
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Kegiatan 6  : Pelaksaan program Gigi Sehat Hamil Nyaman 
(GISEHAN)  

Waktu Pelaksanaan : 22 Agustus-3 September 2022 
Output dan Evidence : a. Absensi, notulen 

Dokumentasi 

  b. Screnshot Instagram dan Facebook 
Dokumentasi 

  c. Dokumentasi pelaksaan program dan hasil 
pemeriksaan 

  d. Dokumentasi pelaksaan dan hasil 
pelaksanaan tindakan atau pengobatan 

Tahap Kegiatan : 

a. Melakukan Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut Ibu Hamil 

secara tatap muka 

Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulult ibu hamil 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil terhadap 

kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan dan juga agar ibu 

hamil waspada dan mawas diri terhadap permasalahan kesehatan 

gigi dan mulut yang dialami sehingga dpat segera mengakses 

pelayanan kesehatan guna mendapatan perawatan baik secara 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut yang telah terlaksana sebanyak 3 kelas ibu hamil di 3 

jorong di wilayah kerja Puskesmas Manggopoh yaitu Jorong 

Padang Mardani sebanyak 13 Peserta, Jorong kampung Pinang 

11 peserta, Batang Piarau sebanyak 15 peserta, saya  melakukan 

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil  secara kelompok 

(berorientasi pelayanan) dengan menggunakan media power 

point dan juga menyebarkan leaflet dan infografis pada saat 
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penyuluhan agar ibu hamil bisa membawa pulang informasi yang 

telah diberikan (adaptif). Untuk laporan kegiatan saya membuat 

absensi peserta yang mengikuti dan membuat notulen kegiatan 

serta mendokumentasikan kegiatan (akuntabel) penyuluhan 

dilakukan dengan mengunakan pendekatan secara langsung 

menggunakan bahasa indonesia dan memahami budaya 

masyarakat setempat (loyal) dan membangun suasana nyaman 

dan ramah sehingga ibu hamil dapat memahami materi yang 

disampaikan (harmonis). 

Analisis Dampak 

Jika saya tidak melakukan Kegiatan penyuluhan kesehatan 

gigi dan mulut ibu hamil secara kelompok maupun individu tentu 

program pelayanan kesehatan gigi dan mulut kelompok rentan 

tidak terlakasana (berorientasi pelayanan). jika saya tidak 

menggunakan media power point  pada saat penyuluhan agar ibu 

hamil tentu ibu hamil tidak akan tertarik dan tidak akan fokus 

terhadap informasi yang diberikan dan jika saya tidak 

menyebarkan leaflet dan infografis tentu ibu hamil tidak bisa 

membawa pulang informasi yang telah diberikan (adaptif).  

Jika saya tidak membuat absensi dan notulen tentu saya 

tidak bisa membuat laporan kegiatan dan mendokumnetasikan 

kegiatan (akuntabel). jika saya tidak mengunakan pendekatan 

secara langsung saat penyuluhan dan tidak  memahami budaya 
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masyarakat setempat tentu saya akan kesulitan menyampaikan 

informasi kepada Ibu hamil (loyal) dan jika saya tidak 

membangun suasana nyaman dan ramah tentu ibu hamil tidak 

nyaman dan tidak dapat memahami materi yang disampaikan 

(harmonis). 

Dokumentasi Kegiatan  

 

Gambar 4.22. penyuluhan kesehatan gigi dan mulut secara tatap muka 

 

b. Melakukan Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut Ibu Hamil 

melalui media online instagram dan Facebook 

Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulult ibu hamil 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil terhadap 
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kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan dan juga agar ibu 

hamil waspada dan mawas diri terhadap permasalahan kesehatan 

gigi dan mulut yang dialami sehingga dpat segera mengakses 

pelayanan kesehatan guna mendapatan perawatan baik secara 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif.  

Kegiatan ini bisa dilakukan secara online dengan 

memanfaatkan media sosial instagram maupun disebarkan pada 

Group WhatsApp. Puskesmas manggopoh memliki Facbook dan 

Juga Instagram yang betujuan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat. Saya meminta PIC Admin Instagram dan facebook 

puskesmas manggopoh untuk menyebarkan informasi  

menyebarkan informasi terkait penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut di masa kehamilan.(adaptif) 

Analisis Dampak 

Jika Saya tidak menafaatkan media sosial untuk 

menyebarkan informasi kesehatran gigi dan mulut ibu hamil tentu 

tidak akan efektif dalam mmberikan informasi kepada masyarakat 

kuhusu ibu hamil karena hampir sleuruh masyarakat saat ini 

menggunakan media sosial. (adaptif) 
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Dokumentasi kegiatan 

 

Gambar 4.23 Screnshot penyebaran informasi melalui media sosial 
 
 

c. Melakukan pemeriksaan gigi dan mulut Ibu Hamil 

 
Kegiatan Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 

dilakukan pada saat ibu hamil melakukan pemeriksaan di 

Puskesmas pada Pelayanan Kesehatan IBu dan Anak. Dari 

vtanggl 22 Agustus sampai tanggal 31 agustus terdapat 5 orang 

ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan gigi dan mulut di pelayanan 

kesehatan gigi.  Sebagai seorang dokter gigi saya melakukan 

pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil yang datang 

berkunjung ke puskesmas untuk melakukan indnetifikkasi 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang dialami oleh ibu hamil 

(berorientasi pelayanan).  
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Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut dilakukan sesuai dengan 

standar pelayanan dan kompetensi bidang yang dimiliki sebagai 

dokter gigi  (kompeten) dan saya kemudian mencatat hasil 

kegiatan pada lembar pemeriksaan (Akuntabel). Dari 5 orang ibu 

hamil trimester 1 yang diperiksa 4 di antara menderita gusi 

berdarah dan 1 orang mengalami sakit gigi.  

Sementara pada saat penyuluhan juga dilakukan skrining 

dengan mewawancarai ibu hamil apakah ada keluhan gigi dan 

mulut selama kehamilan. 

Analisis Dampak 

Jika saya Sebagai seorang dokter gigi tidak melakukan 

pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil yang datang 

berkunjung ke puskesmas untuk melakukan indentifikasi masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang dialami oleh ibu hamil tentu tujuan 

untuk meingkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut ibu hamil 

tidak terlaksana (berorientasi pelayanan).  

Jika Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut dilakukan sesuai 

dengan standar pelayanan dan kompetensi bidang yang dimiliki 

sebagai dokter gigi tentu akan menyalahi prosedur yang 

berlakudan dapat berakibat buruk terhadap pelayanan yang 

diberikan kepada pasien (kompeten) dan jika  saya tidak 

mencatat hasil kegiatan pada lembar pemeriksaan tentu tidak ada 



86 
 

dokumentasi pemeriksaan dan tidak ada dokumuen rekam medis 

pasien (Akuntabel).  

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Gambar 4.24. Pemeriksaan gigi ibu hamil 

 

d. Melakukan tindakan kuratif dan atau merujuk ibu hamil yang 

memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut 

   Ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan terdapat 1 orang ibu 

hamil yang mendapatkan pengobatan karena mengalami sakit gigi. 

Bagian peyanan ibu dan anak merujuk pasien tesebut ke 
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pelayanan kesehatan gigi dan mulut untuk mendapatkan 

pengobatan. (Kolaboratif) 

Pada tindakan kuratif dan rehabilitatis saya dapat 

melakukan pengobatan sendiri dan atau merujuk pasien pada 

fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjut atau sejawat yang 

kompeten untuk ibu hamil memerlukan tindakan kuratif 

berdasarkan hasil pemeriksaan yang saya lakukan.  

Untuk kasus ini pasien tidak di rujuk karena masih bisa di 

tangani di puskesmas, pasien diberikan antibiotik dosis rendah dan 

juga antipiretik untk menghilangkan rasa sakit, pasien juga di 

berikan edukasi mengenai cara menjaga keserhatan gigi dan mulut 

agar tidak sakit gigi lagi selama kehamilan, untuk tindakan 

pencabutan sesuai indikasi dapat dilakukan setelah 

persalinan.(kompten) 

Analisis Dampak  

Jika tidak ada kolabarasi dan teamwork antar pelayanan 

tentu kegiatan kolabarasi integrasi gigi dan KIA tridak akan 

terlaksana dan ibu hamil yang sakit gigi tidak mendapatkan 

pelayanan yang optimal. (kolaboratif) 

Jika ibu hamil yang sakit gigi tidak diobati tentu ibu tesebut 

akan terus mengalami sakit gigi dan mengganggu kondisi 

kesehaan ibu secara umum. Dan jika ibu hamil tidak diberi 

edukasi cara menajga kesehatan gigi dan mulut tentu ibu akan 
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mengalami sakit gigi berulang kali yang akan mepengaruhi kondisi 

kesehatan ibu dan janin. (kompeten) 

Dokumentasi (foto resep) 

 

Gambar 4.25 Tindakan Kuratif Pda Ibu hamil dengan memberikan 

medikasi untuk menagatasi keluhan sakit gigi 

 

Kegiatan 8 : Evaluasi terkait pelaksanaan Program GISEHAN 
Waktu Pelaksanaan : 22 Agustus-3 September 2022 
Output dan Evidence : a. Rekapan Data Kunjungan dan Hasil 

Pemeriksaan 
Dokumentasi 

  b. Daftar Pertanyaan 
  c. Analisis tingkat Pengetahuan 

 

a. melakukan rekapitulasi kunjungan dan hasil pemeriksaan ibu 

hamil untuk evaluasi pelaksaan program 

Setelah melakukan pemeriksaan dan mengisi formulir 

pemeriksaan dan menyimpannya dalam rekam medis pasien saya 

Membuat rekap data kunjungan pasien secara rapi, teliti, cermat 



89 
 

dan bertanggung jawab (Akuntabel). Rekapitulasi di buat  dengan 

menggunakan MS word dan Excel  dan akan dituangkan ke 

dalam laporan kegiatan program GISEHAN (adaptif).  

Tujuan dilakukan rekapitulasi hasil pemeriksaan adalah 

untuk melihat kasus terbanyak yang ditangani. Dari tanggal 22 

agustus- 31 agustus 2022 jumlah pasien yang berkunjung 

sebanyak 5 orang dengan kasus terbanyak adalah gingivits 

sebanyak 80% kasus dan pulpitis sebanyak 20%. Hal ini jelas 

menunjukkan bahwa rata-rata ibu hamil menderita gingvitis pada 

masa kehamilan dengan 60% terjadi pada trimester pertama 

kehamilan.  

Dari hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebaiknya ibu 

hamil saat mengetahui kehamilan pada trimester pertama 

hendaknya juga memeriksakan kesehatan gigi dan mulutnya ke 

dokter gigi. Sehingga peran kita sebagai tenaga kesehatan adalah 

melakukan screening dan juga pemeriksaan secara menyeluruh 

untuk mendeteksi adanya permasalahan di rogg mulut ibu sejak 

trimester awal kehamilan untuk mencegah penyakit gigi dan mulut 

dan agar dapat dilakukan pendekatan preventif agar ibu hamil 

dapat menjalani kehamilan dengan nyaman 

Laporan dibuat dengan mengelompokkan hasil 

pemeriksaan sesuai dengan jenis pelayanan yang diberikan 

kepada pasien (berorientasi pelayanan). 



90 
 

Analisis Dampak 

Jika saya Setelah melakukan pemeriksaan dan mengisi 

formulir pemeriksaan tidak menyimpannya dalam rekam medis 

pasien tentu tidak sesuai dengan SOP Pelayanan karena formulir 

pemeriksaan merupakan berkas penting yang berisi tentang 

riwayat pemeriksaan pasien dan jisa saya tidak membuat rekap 

data kunjungan pasien secara rapi, teliti, cermat dan bertanggung 

jawab tentu saya tidak dapat melakukan evaluasi mengenai 

kegiatan yang saya lakukan(Akuntabel).  

Jiksa saya tidak membuat Rekapitulasi dengan 

menggunakan MS word dan Excel  tentu laporan saya tidak rapi 

dan tidak bisa di baca(adaptif). Jika Laporan tidak dibuat dengan 

mengelompokkan hasil pemeriksaan sesuai dengan jenis 

pelayanan yang diberikan kepada pasien tentu saya tidak dapat 

mengetahui dan menganalisa penyakit terbanyak yang dialami 

oleh pasien khususnya ibu hamil (berorientasi pelayanan). 

Dokumentasi 

 

Gambar 4.25. Rekapitulasi Pemeriksaan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu 

Hamil 
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b. Membuat kuisiener menggunakan G-Form untuk Evaluasi 

tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut  

Saya membuat daftar pertanyaan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan ibu hamil mengenai cara menjaga kesehatan gigi 

dan mulut, terdapat 8 pertanyaan, saya membuat daftar 

pertanyaan dengan cermat dan teliti (akuntabel) daftar 

pertanyaan tersebut terdiri dari cara menyikat gigi, berapa kali 

menyikat gigi, apakah menggunakan pasta gigi atau tidak, tidakan 

yang ibu lakukan jika mengalami mual dan muntah, apa dampak 

jika tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan, 

makanan apa yang sebaikna dikonsumsi oleh ibu hamil, kapan 

waktu yang tepat memeriksakan kesehatan gigi, dan apa saja 

masalah yang sering ditemu selama kehamilan.  

Daftar pertanyaan yang saya buat disesuaikan dengan 

bidang ilmu yang saya miliki untuk mengukur tingkat pengetahuan 

ibu hamil (kompeten). Dari kuisiner tersrbut nantinya 

diharapkansaya dapat mengetahui kebutuhan pasien sehingga 

dapat dijadikan bahan evaluasi (berorientasi pelayanan). 

Pertanyaan tersebut saya buat dalam bentuk file word dan format 

G-form agar mudah dalam proses rekap dan analisis data serta 

dapat tersimpan dengan baik (adaptif).  
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Analisis Dampak  

Jika Saya tidak membuat daftar pertanyaan secara cermat 

dan teliti tentu saya tidak dapat menggunakannya sebagai bahan 

evaluasi untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil 

(akuntabel)  

Jika Daftar pertanyaan yang saya buat tidak disesuaikan 

dengan bidang ilmu yang saya miliki tentu saya tidak bisa 

mengukur tingkat pengetahuan ibu hamil (kompeten). Jika Dari 

kuisiner tersebut saya tidak dapat mengetahui kebutuhan pasien 

tentu tidak bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi (berorientasi 

pelayanan). jika Pertanyaan tersebut tidak saya buat dalam 

bentuk file word dan format G-form tentu saya akan kesulitan 

dalam proses rekap dan analisis data serta tidak dapat tersimpan 

dengan baik (adaptif).  

  Dokumentasi  
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Gambar 4.26. Kuisoner Harcopy dan G-Form 

c. Menyebarkan kuisioner kepada ibu hamil 

Kusioner yang telah dibuat digunakan untuk mengetahui 

tingkat pngetahuan ibu hamil sehingga bisa digunakan sebagai 

metode pendekatan dalam memberikan edukasi kepada pasien 

khusunya ibu hamil. Kuisoner tersebut disebarkan kepada ibu 

hamil pada saat diberikan penyuluhan. saya menyebarkan 

kuisioner dengan mnggunakan bahasa yang ramah dan mudah 

dipahami sehingga ibu hamil dengan senang hati mengisi 

kuisoiner (Harmonis) 

Pada saat penyuluhan banyak ibu hamil yang memilih mengisi 

kuisioner secara manual dikarenakan ada ibu hamil yang tidak 

membawa Hp android, dalam pelaksaannya ibu hamil mengisi 

kuisoner secara manual dan dibantu memasukan ke google form 
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oleh petugas yan bertujuan memudahkan rekapitulasi. Kuisoner 

diberikan setelah selesai melakukan penyuluhan hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman ibu hamil setelah diberikan materi 

penyuluhan. Total dari 39 peserta penyuluhan di 3 kelas ibu hamil 

yang bersedia mengisi kuisoner sebanyak 20 responden. 

Saya juga bekerjasama dengan petugas baik di BP Gigi 

maupun KIA dalam menyebarkan kuisioner kepada ibu hamil 

(kolaboratif).  

  Analisis dampak 

Jika saya tidak menyebarkan kuisioner dengan menggunakan 

bahasa yang ramah dan mudah dipahami tentu ibu hamil akan 

sulit memahami pertanyaan yang diberikan (Harmonis) 

Jika saya tidak bekerjasama dengan petugas baik di BP Gigi 

maupun KIA dan juga kelas Ibu hamil dalam menyebarkan 

kuisioner kepada ibu hamil akan bedampak tidak terlaksana 

evaluasi kegiatan edukasi kepada ibu hamil (kolaboratif).  

  Dokumentasi 

 

Gambar 4.27. Mengisi Kuisoner 
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d. Menganalisa Tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulut 

Setelah ibu hamil mengisi kuisioner dan dipindahkan ke dalam 

google form maka Saya melakukan analisis data tingkat 

pengetahuan ibu hamil mengenai cara menjaga kesehatan gigi 

dan mulut secara teliti, cermat dan bertanggung jawab 

(akuntabel). saya mencatat dan mengolah data menggunakan 

MS Excel (adaptif) untuk mendapatkan informasi mengenai 

tingkat pengetahuan ibu hamil. Dari analisis diketahui bahwa 

setelah diberikan edukasi hampir 98% ibu hamil memahami 

penyuluhan yang diberikan sehingga dapat disimpulkan ibu hamil 

ytelah memaha I cara menjaga kesehatan gigi dan mulut selama 

kehamilan dan mengetahui apa saja permasalahan dan dampak 

akibat maslah kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan.  

Dengan meingkatkanya pengetahuan ibu diharapkan ibu akan 

melaksanakan oral hygiene yang benar sehingga dapat terhindar 

dari masalah kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan. Selain 

ituhasil tesebut dapat digunakan untuk merngetahui metode 

pendekatan untuk memberikan pelayanan sesuai dengan 

kebutuhan ibu hamil dan memberikan manfaat untuk masyarakat 

umumnya (loyal) 
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Analisis Dampak 

Jika Saya tidak melakukan analisis data tingkat 

pengetahuan ibu hamil mengenai cara menjaga kesehatan 

gigi dan mulut secara teliti, cermat dan bertanggung jawab 

hasil dari analisis tidak dapat dignakan untuk evaluasi 

(akuntabel). jika saya tidak mencatat dan mengolah data 

menggunakan MS Excel (adaptif) saya akan kesulitan 

mendapatkan informasi mengenai tingkat pengetahuan ibu 

hamil setelah diberikan edukasi mengenai kesehatan gigi dan 

mulut. Dan jika saya tidak mengetahui hasilnya tentu saya 

tidak menemukan metode pendekatan yang efektif untuk 

mengetahui kebutahan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

Ibu hamil dan tidak bisa memberikan manfaat untuk 

masyarakat umumnya  (loyal) 

Dokumentasi 

 

Gambar 4.28 Rekapitulasi dan tabulasi Hasil Survei Tingkat Pengetahuan 
Ibu Hamil 
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Kegiatan 9 : Membuat Laporan 
Waktu Pelaksanaan : 22 Agustus-3 September 2022 
Output dan Evidence : a. Draf Laporan  

dokumentasi 

  b. Lembar Catatan Konsultasi  
Dokumentasi 

  c. Laporan Final  
Dokumentasi 

 

a. Membuat Draf Laporan 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi dari tanggal 1 

Agustus 2022 sampai Tanggal 31 Agustus 2022 Saya membuat  

Laporan  yang sesuai dengan kegiatan yang saya laksanakan 

dengan cermat dan teliti (akuntabel). laporan saya buat sesuai 

dengan bidang ilmu (kompeten). saya menggunakan 

teknologi informasi yaitu MS word dan Excel dalam membuat 

laporan  kegiatan agar dapat di buat dengan rapi, jelas, sesuai, 

dan mudah dipahami (adaptif).  

Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

sebagai wujud rasa cinta tanah air agar dapat mudah dipahami 

dan membuat laporan dengan penuh dedikasi untuk kebaikan 

bersama (loyal).  

Saya membuat laporan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku sehingga dapat diterima dan isinya dapat 

dimanfaatkan untuk perbaikan program yang bermanfaat untuk 

meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat. 

(berorientasi pelayanan) 
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Analisis Dampak 

Jika saya tidak membuat  Laporan  yang sesuai dengan 

kegiatan yang saya laksanakan dengan cermat dan teliti tentu 

saya tidak bisa mempertanggung jawabkan kegiatan yang telah 

saya lakukan (akuntabel). Jika laporan saya buat sesuai dengan 

bidang ilmu tentu hasil laporan saya tidak akan berkualitas 

(kompeten). Jika saya tidak menggunakan teknologi informasi 

yaitu MS word dan Excel dalam membuat laporan  kegiatan tentu 

laporan saya tidak dapat di buat dengan rapi, jelas, sesuai, dan 

mudah dipahami (adaptif).  

Jika Saya tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar dan tidak membuat laporan dengan penuh dedikasi 

maka laporan ini tidak bisa dimanfaatkan untuk kebaikan bersama 

(loyal).  

Jika Saya tidak membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentu isinya tidak dapat 

dimanfaatkan untuk perbaikan program yang bermanfaat untuk 

meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut masyarakat. 

(berorientasi pelayanan) 
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Dokumentasi  

 

Gambar 4.29 membuat Laporan Kegiatan 

b.  Melaksanakan konsultasi pada pimpinan 

Setelah Selesai Membuat laporan kegiatan saya 

menemui Mentor pada tanggal 7 September 2022 untuk 

melakukan konsultasi terkait laporan kegiatan yang saya buat. 

Beliau membaca laporan yang telah saya buat. Saya 

berkoordinasi dan bekerjasama dengan pimpinan dalam 

membuat laporan pelaksanaan kegiatan dan menerima 

arahan, kritik dan masukan yang diberikan pimpinan dengan 

terbuka dan bertanggung jawab (kolaboratif) 

Setelah Selesai melekasnakan konsultasi penulis 

meminta mentor untuk menanda tangani catatan konsultasi 

dan kemudian saya menyampaikan kepada mentor bahwa 

kegiatan membuat laporan ini merupkan kegiatan terakhir 

dalam rangkaian kegiatan aktualisasi dan menyampaikan 
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terimakasih atas bimbingan yang telah diberikan mentor 

selama melakukan kegiatan.  

 Analisis Dampak 

Jika Saya tidak berkoordinasi dan bekerjasama 

dengan pimpinan dalam membuat laporan pelaksanaan 

kegiatan dan tidak menerima arahan, kritik dan masukan yang 

diberikan pimpinan dengan terbuka dan bertanggung jawab 

tentu saya tidak akan bisa membuat laporan kegiatan dengan 

baik dan benar dan hasilnya tidak dapat digunakan untuk 

perbaikan program Integrasi Gigi KIA (kolaboratif) 

 Dokumentasi 

 

Gambar 4.30 Konsultasi dengan Mentor 

c. Memperbaiki laporan 

Setelah menemui pimpinan puskesmas saya segera 

memperbaiki laporan sesuai dengan arahan pimpinan yaitu 
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memperbaiki kesalahan penulisan, dan juga mempehatikan 

kembali hasil tabulasi data yang telah saya buat. kemudian 

setelah di perbaiki draf laporan di Print ulang dan saya menemui 

Saya menemui pimpinan kembali guna meminta persetujuan 

pimpinan untuk pengesahan laporan kegiatan yang telah saya 

buat dengan ramah dan menggunakan bahasa yang sopan 

serta mudah dimengerti agar tercipta lingkungan yang 

kondusif (harmonis). 

Kepala Puskesmas menanda tangani laporan dan beliau 

berpesan agar kegiatan tetap dilaksanakan walaupun kegiatan 

aktualisasi telah berakhir. Setelah laporan disetujui dan ditanda 

tangani oleh kepala puskesmas  selaku mentor, saya undur diri 

dan mengucapkan terimakasih kepada pimpinan. 

    Analisis Dampak  

Jika Saya tidak menemui pimpinan untuk meminta tanda 

tangan persetujuan laporan dengan ramah dan menggunakan 

bahasa yang sopan serta mudah dimengerti agar tercipta 

lingkungan yang kondusif tentu proses meminta persetujuan 

laporan tidak dapat berjalan dengan lancar dan kondusif dan 

laporan yang saya buat tidak disetujui oleh pimpinan (Harmonis) 
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Dokumentasi 

 

Gambar 4.31 laporan yang telah di setujui 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Dengan terselesaikannya core isu ini memberikan manfaat terhadap 

beberapa pihak, diantaranya yaitu 

1. Individu Peserta 

Kegiatan ini menambah ilmu pengetahuan penulis terutama 

mengenai program Integrasi Gigi dan KIA dan menambah wawasan 

serta keterampilan penulis dalam menggunakan media infografis, video 

dan juga melakukan penyuluhan secara tatap muka. 

Dengan adanya kegiatan ini penulis dapat menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, adaptif dan Kolaboratif (berAKHLAK) dalam 

menjalankan tugas sebagai dokter gigi di Puskesmas Manggopoh. 
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2. Instansi 

Kegiatan aktualiasi ini memberikan manfaat pada Puskesmas 

Manggopoh yaitu terlaksana program integrasi Gigi dan KIA yang 

merupakan salah satu program pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

pada kelompok rentan yaitu Ibu Hamil.  

Pada Kegiatan ini nilai-nilai berAKHLAK juga dapat diterapkan 

sehingga dapat memberikan pelayanan prima pada pasien dan 

meberikan kepuasan kepada pasien terhadap pelayanan yang diberikan 

di Puskesmas Manggopoh. 

3. Stakeholders 

Program GISEHAN yang merupakan program integrasi Gigi KIA 

memeberikan manfaat pada masyarakat khususnya ibu hamil yaitu 

dengan kegiatan ini ibu hamil telah memiliki pengetahuan untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut sehingga dapat mencegah terjadi BBLR dan 

Kelahiran prematur.  

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualiasi 

Rencana tindak lanjut setelah kegiatan aktualisasi ini adalah 

dengan melaksanakan program integrasi gigi KIA secara continue baik 

penyuluhan untuk menambah pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan 

gigi dan mulut, pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil trimester 

pertama, dan melaksanakan kegiatan kuratif maupun merujuk ibu hamil 

sesuai dengan kebutuhan kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan. 
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Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ibu hamil terus dilaksanakan 

secara berkala pada kelas ibu hamil setiap bulannya dan pemberian 

informasi media sosial juga dilaksanakan setiap bulan.  Selanjutnya 

untuk pemeriksaan kesehatan gigi ibu hamil trimester 1 dilakukan 

dengan sistem rujukan internal antara pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut dan pelayanan kesehatan ibu dan anak selain itu untuk ibu hamil 

yang memiliki keluhan masalah kesehatan gigi dan mulut juga dilakukan 

rujukan internal maupun rujukan eksternal sesuai dengan kebutuhan ibu 

hamil.  

Pada setiap rencana tindak lanjut penulis juga menerapkan nilai 

berAKHLAK sehingga menghasilkan output yang baik dan agar 

terciptanya pelayanan prima untuk meingkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 

 Berikut tabel rencana tindak lanjut hasil aktualisasi program GISEHAN 

di UPTD Puskesmas Manggopoh. 

Tabel 4.4 Rencana tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi dan 
Waktu 

Parapihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1 Penyuluhan 
Tatap Muka 

Dokumentasi
,Absensi dan 
Notulen 

2 kali sebulan Bidan 
Desa, PJ 
kelas Ibu 
Hamil  

Dan BOK Jadwal 
disesuaikan 
dengan 
jadwal kelas 
Ibu Hamil 

2 Penyuluhan 
Melalui media 
Sosial (infografis 
dan Video) 

Dokumentasi 1 minggu 
sekali  

Admin 
Media 
Sosial 
Puskesmas 

- Setiap 
minggu 
durasi 
disesuai kan 
dengan 
jadwal 
promkes 
puskesmas 

3 Pemeriksaan Gigi 
dan Mulut Ibu 

Lembar 
Pemeriksaan

Setiap 
pemeriksaan, 

Dokter gigi, 
KIA dan 

- Setiap ibu 
hamil yang di 
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hamil, 
pengobatan 
kuratif dan 
rujukan eksternal 

,rekam medis pengobatan 
dan rujukan 
eksternal 

Pelayanan 
Gigi 

rujuk internal 
dari 
Pelayanan 
KIA 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi sangat penting dilaksanakan 

dalam penerapan nilai-nilai Ber-AKHLAK, dari kegiatan aktualisasi yang 

telah dilaksanakan penulis tentang “Peningkatan Derajat Kesehatan 

Gigi Dan Mulut Ibu Hamil Dengan Integrasi Gigi Dan Kia Melalui 

Program GISEHAN (Gigi Sehat Hamil Nyaman) di UPTD Puskesmas 

MAnggopoh” dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 

kunjungan ibu hamil pada Pelayanan Gigi dan Mulut dari 0 meningkat 

100% yaitu terdapat 5 kunjungan ibu hamil Pada Pelayanan KIA 

Puskesmas Manggopoh dari tanggal 22 Agustus – 31 Agustus 2022 

dimana ke 5 pasien tersebut semuanya dirujuk internal ke Pelayanan Gigi 

dan Mulut. Jumlah pasien yang berkunjung sebanyak 5 orang dengan 

kasus terbanyak adalah gingivitis sebanyak 80% dan pulpitis sebanyak 

20%. Hal ini jelas menunjukkan bahwa rata-rata ibu hamil menderita 

gingvitis pada masa kehamilan dengan 60% terjadi pada trimester 

pertama kehamilan. Untuk 4 orang pasien dilakukan dental education 

berupa penjelasan tata cara menjaga kesehatan gigi dan mulut untuk 

mengurangi keluhan gigi berdarah dan 1 orang pasien diberikan obat 

untuk mengatasi pulpitis atau sakit gigi yang dialami oleh pasien tersebut. 

Untuk kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut ibu melalui 

kelas ibu hamil telah terlaksana di 3 kelas ibu hamil yang terdapat pada 3 
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jorong dengan jumlah peserta sebanyak 39 ibu hamil dan berdasarkan 

hasil evaluasi dilakukan pada 20 orang responden yang bersedia mengisi 

kuisioner didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil 

dari 72% meingkat menjadi 98%.  

Pada Setiap tahap kegiatan penulis telah mengimplementasikan 

nilai ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, adaptif dan Kolaboratif (berAKHLAK) dan dapat disimpulkan 

kegiatan aktualisasi dilaksanakan dengan 9 tahapan sebagai berikut : 

1. Aktualisasi / Habituasi Mata Pelatihan 

a) Kegiatan Ke-1 : Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait 

Progam Integrasi Gigi-KIA, nilai-nilai Ber-AKHLAK yang terdapat pada 

kegiatan ini yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

b) Kegiatan Ke-2 : Pembuatan SOP program Gigi Sehat Hamil Nyaman 

(GISEHAN), nilai-nilai Ber-AKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini 

yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 

c) Kegiatan Ke-3 : pembuatan lembar pemeriksaan Kesehatan gigi dan 

Mulut Ibu Hamil, nilai-nilai Ber-AKHLAK yang terdapat pada kegiatan 

ini yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

d) Kegiatan Ke-4 : Pembuatan bahan penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut ibu hamil, nilai-nilai Ber-AKHLAK yang terdapat pada kegiatan 
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ini yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.  

e) Kegiatan Ke-5 : Pembuatan media Infografis, nilai-nilai Ber-AKHLAK 

yang terdapat pada kegiatan ini yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

f) Kegiatan Ke-6 : Pembuatan Video Penyuluhan, nilai-nilai Ber-AKHLAK 

yang terdapat pada kegiatan ini yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif 

g) Kegiatan Ke-7 : Pelaksaan program Gigi Sehat Hamil Nyaman 

(GISEHAN), nilai-nilai Ber-AKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini 

yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 

h) Kegiatan Ke-8 : Evaluasi terkait pelaksanaan Program GISEHAN,  , 

nilai-nilai Ber-AKHLAK yang terdapat pada kegiatan ini yaitu 

Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 

i) Kegiatan Ke-9 : Pembuatan Laporan, nilai-nilai Ber-AKHLAK yang 

terdapat pada kegiatan ini yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif untuk menyelesaikan Core Isu rendahnya 

capaian status kesehatan keluarga adalah “Peningkatan Derajat 

Kesehatan Gigi Dan Mulut Ibu Hamil Dengan Integrasi Gigi Dan Kia 
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Melalui Program GISEHAN (Gigi Sehat Hamil Nyaman) di UPTD 

Puskesmas MAnggopoh”.  Gagasan tersebut terkait dengan MP 

Manajemen ASN yaitu kemampuan dalam menjalankan tugas dan peran 

sebagai ASN dan MP SMART ASN yaitu integritas dalam menjalankan 

tugas serta jiwa nasionalisme dalam mewujudkan bangsa Indonesia 

yang sehat. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Dengan adanya program GISEHAN yang merupakan program 

integrasi Gigi dan KIA mampu meningkatkan capaian program 

pelayanan kesehatan gigi pada kelompok rentan dan diharapkan dapat 

meingkatkan derajat kesehatan gigi Ibu hamil sehingga bisa melewati 

masa kehamilan dengan aman.  

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

PPSDM Regional Bukittinggi diharapkan selalu memberikan teladan 

yang baik dan mengingatkan peserta pelatihan untuk selalu 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK) dalam 

menjalankan tugas dengan baik dan profesional. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Selalu memberikan dukungan serta motivasi kepada staf puskesmas 

untuk meningkatkan kinerja dan profesionalisme serta 

mengembangkan kreatifitas dalam meningkatkan pelayanan yang 
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prima dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN (Ber-AKHLAK) dalam 

melaksanakan tugas maupun berinteraksi dengan masyarakat 

maupun sejawat dan petugas yang ada di lingkungan kerja. 

b. Menjalin hubungan kerjasama dan lingkungan kerja yang baik antar 

pelayanan terutama antara Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak dan 

Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Ibu Hamil untuk meningkatkan 

capaian program Integrasi Gigi dan KIA dan mencapai standar 

pelayanan minimal yaitu kesehatan Ibu Hamil yang optimal.  
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